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Atas bcrkat dan rahmat Tuhan Yang Maha Kuasa Buku
"Reritalisasi Pasar Tradisiooal: Meoingliatkan Dalz Saiog Pasar
Tradisional dalam Perspektif Manaiemen dan Ekonomi Kelembaga'an"
ini dapat diselesaikan. Buku ini lahir, sebagai manifestasi keinginao
penulis ulnrt ttrrut serta memberikal andil dalam upaya mencerdaskan
Lehidupan bangsa, karena sebaik-baiknya ilmu, addah ilmu vang
bcrmanfaat bagi orang banYak.
Dalam dunia empitik diiurnpai adanya seiumlah Pcdaga'g antara
pniddhuutr) yang harus dilalui sebelum batang itu sampai ke tangan
kor,.o-arr. S.-"U., b-y,t pedagang antara Yang ade da'lam struktur
distribusi, maka scmakin paniang mntai drstribusi yang harus dilalui'
Scluruh aktivitas 
-varg berkaitao denppn penawaran 
dan penjualan balang
dan iasa kepada konsumeo akhir akan ditakukan oleh 
pedag2ng ccetan'
Sektor petdagangan eceran pada hakckamya meruPakar muara
sclutoh bararrg l-ang dip'roduksi di dalam ncgeri ditambab benng 
hasil
i-por- f.rn ig"lrry pedarya$C ecetao sebagai muara &ri distribusi
bata.rg alrn m.ndapatl"at' posisinya dalam strul'tur Perekooomian
makro mcniadi sangat strat€is, atau dcngan kata lain' sektor
perda4pngan akan sangat pcka terhadap gelombang Pas'ng surutnF
perkcurbangan ekonomi nasional'
' n.r"t:,r, dengan pola konsumsi masvdakat pada sanr dasa
warsa 
-YanB lalu, sebagian masyatakat Indoncsia 
hanya mengetahui
b^l,-a posat pembelanlaan yang zrda' itu adalah pesar tradisional'
KATA PENGANTAR
iii
yang lezimya tcmpar ini meniual berbxgai kebuuhan rumah tangga
sepefti bumbu masak, ikan, sayur-ma!'ur dao scbagainya.
Penggunaan istilah pasar tradisional dalarn penulisan rni
dimaksudkan sebagai tempat bertemunya pcdagang 
€cerxn dan
pembeli unruk melaliu-kan tranJrsaksi barang kebutuhan sehari-hari
dengan organisasi pasar leng ada masih sangat sederhana, tingkat
efisiensi dan spesialisasi yang rendah, serta pola bangunan yang apa
adanya (sempit) sebagaimana disediakan oleh perncrintah daerah
seremPar.
Apabila pola belenla masyarakat dikaitkxn dengan indikasi
pedapatan perkapia Indonesia 1-ang masih dalam transisi menuiu
Peda pendapatan mencapai angka US g 1.000,00 rnaka
kemungkinan kebemdaan pasar tradisional masih tetep memiiiki
peluang untuk berkembang. Di samping itu, pasar tradisional
sebenamva memilki keunggulan vang mampu menarik pembeli,
yakni adanyz ta\r'af menawar- Namun adanyz image pzsar
tradisiond yang kumuh, kotor, sumpek, tidak aman, dan
sebageinla akan menladi kendala sendiri.
Pasar tradisional yang meniadi arena pergulatan hidup
mayoritas warga kota meniadi kuraog diperhatikan. Koodisi ini
dapat mengekibetkan keberadaan pxsar ffedisional yang bisanya
terletak peda pusat-pusat perdegergan y2ng dipandang dari aspek
lokasi umumnye memiliki arti smategis bagi pengembengan usaha
dalam lingkungan perkot en, sedikit demi sedikit mulai tergu.sur.
Pedu dijelaskan bahu'a misi utarna penulisan bulu ini
adalah untuk meny'ebarkan ilmu dan membuat pcnulisnya belajar
dan belafar lagi Kesempumaan isi dan penyajian buku ini tidak
akan pemah tercapai. OIeh katena itu, saran dan kritik dari
pembaca yang sifamlz membangun sanfFt kami harapkan dalam
penyempumaan buku ini selan jum1z.
Akhimya penulis menvatakan penpfrargaan dan ucapan
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MERKANTILIS, EKONOMI KLASIK DAN
NEOKLASIK
1.1. Ekonomi Periode Merkantilis
Merkantilism serumPun dengan kata mercantile,
merupakan kata sifat yang artinya sesuatu yang terkait
dengan dagang atau Perdagangan. Satu akar iuga dmgan
kata merclunt yang berarti pedagang- Kata merkantilis
iuga masih terkait dengan mercandise, yaitu perdagangan
atau barahg-bararhS yanB diPeidagansk'rn' Mmii'iiiit
kamus Inggeris lndonesia Peter Salim, merkantilisme
adalah sistem ekonomi yang terdapat di eropa antara
tahun 1500 samPai tahun 1700an, yang memmtingkan
\eqe$bilgqn, a4!q1a. qkspol dar, iq-,Pqr' Mer-,kar=rEltpq'e
dapat pula diartikan sebagai prinsip atau praktek
perdagangan. Merkantilis (mercantilist) adalah pmganut
merkantilisme atau orang yang Percaya mengenai
pentingnya Perdagangan.
Paham merkantilisme didasarkan pada pentingnya
perdagangan. Negara akan kaya dan kuat hanya melalui
purdugur,gu.,. Merkantilist akan berupaya menghasilkan
sebanyak mungkin barang dengan harga murah Namun'
mereka akan membatasi pembelian hanya pada barang
bemitai Penting dan strategis untuk mengembangkan
perdaganlgan dan pengembangan induski manufaktur'
Karena prinsip ini, negara akan berusaha memperbanyak
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volume ekspor dan mer
prinsip ini, ;;; ;.;fff";ifi 




Martin C. Spechler dalam bukunya perspectives inEconomic Thought, terbitan India University Onr" ,rrO,menjelaskan negara peng€rnut merkantilisme'dJ;; ;0"y,menambah pundi_pundinya akan menekan to*r..idalari negeri serendah nungkin. N"g*;'-rtu.,
menerapJcan kebijakan upah buruh semurah_inurahnyar,
masyarakat diusahakan hidup pada level subsisten (-rrnyaberpenghasilan cukup untuk memenuhi rcartuhjl n"ilminimum), menghindari pemborosan melalui konsumsibarang mewah, dan menerapkan pajak 1"p"tif i"ggi.Pembangunan dalam negeri t*yu aiutu,nJll"o"pegembangan infiastruktur yang 
^"rd,ri.rr.,gperdagangan dan pertanian. Belanja nega.u t.b".u,
adalah pengadaan kelengkapan persenjataan.
- 
Kekayaan negara hanya dinilai dengan seberapabanyak uan& emas dan perak yang bisa"kumpulkan.
Dorongan unfuk mengumpulkan emas au., pu.r* 
.u*u
mendapatkan barang murah yang tidak bisa disediakan
trT ":r", sendiri begitu besar. Sehingga hal tersebuttelah melahirkan kebijakan kolonia_I, 
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't[ eaJrh of Nation oenjela.skaD
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nengalami peningkatan. Hal ini
a konse) ckonomi kapitalis.
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negeri terbesar adalah untuk memperkuat perseniataan
militer sebagai modal untuk mengembangkan wilayah
kolonial, menundukan dan merampas kekayaan negara
lain. Negara akan menghalalkan segala cara demi menjaga
tabungannya supaya tidak berkurang (Skousen, 2005).
Para buruh dibayar murah. Mereka yang menentang atau
kurang produktif dikirim ke negara iaiahan sebagai
hukuman sekaligus' menjaga kepentingan kolonial
(Spechler, 1990).
Di dalam fleg€fi, ftefterihtah menerapkan
kebijakan yang mendukung monopoli. Pasar dikuasai
oleh para saudagar yang menguasai kekayaan dan jalur
perdagangan. Untuk mendukung itu, negara menerapkan
sistem pemerintah terpusat. Kekuasaan berpusar sekitar
raja dan para elit politik kepercayaannya. Pemerintahan
dilaksanakan oleh para birokrat yang loyal dan mau
dibayar untuk menjalankan sistem perundang-undangan
yang mendukung kehendak pemerintah pusat. Jaksa,
polisi, hakim, para diplomat, dan militer bekerja demi
kepentingan kekuasaan (Spechler, 1990). Ruang gerak
para penentan& kaum intelektual, tuan tanah (feudal),
dibatasi dengan ketat. Peran gereja dimarginalkan hanya
imenaligii,hi hubungah iaiaieusia dengai:i tliliiiinhya.
Pengaruh politik mereka benar-benar dikebiri. Namun
demikiary penguasa berkolaborasi dengan kaum
pedagang (merchan), mengembangkan hubungan yang
qaling me.nguntungkan.
Sistem ekonomi merkantilis sebagaimana
digambarkan di atas mendominasi perekonomian di
eropa pada tahun 150an hingga 1700an. Ratu Elizabeth
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dari lnggeris, Louis XIV dari Perancis, Frederick the Great
dari Prusia flerman), Peter the Great dari Rusia, Maria
Theresa serta ]oseph dari Austria merupakan penguasa
pendukung sistem ekonomi merkantilis pada masa awal
kebangkitan daratan eropa. Namun demikian, kekayaan
negara yang melimpah yang dihasilkan dari kegiatan
perdagangan tersebut hanya dapat dinikmati oleh para
penguasa dan kaum pedagang. Sedangkan rakyat
kebanyakan tetap hidup dalam kemiskinan, kekurangan
dan kebodohan. Inilah yang mendorong seorang profesor
kelahiran Skotlandia, Dr.. Adam Smith, berfikir keras. Ia
melilah suatu keadaan yang sangat tidak adil. Kaum
buruh tidak pemah mengalami keruikan upah selama
kurang Iebih 2O0 ratus terakhir. Renungarnya
membuahkan hasil yaitu buku setebal 1000 halaman yang
berjudul An Inquiry into the Nature and Causes of the
Wealth of Nations, diterbitkan pada tahun 126. Buku ini
dianggap sangat fenomenal karena berisikan pandangan-
parndahgan fildsotis alan ihchdasar sei'ta irieRyaiil(aii
formula umum bagaimana mencapai kesejahteraan yang
rii.l yang diarasakan oleh setiap n/arta negara tanpa
kecuali.
1.2 Periotle Ekonomi Liberal alar Teatri Ekonoiini
Klasik
12.1 Pandangan Adam Smith vs Merkantilisme
Para pakar sejarah pemikiran ekonorni
menganggap tah:un 1776 sebagai tahun kelahiran teori
ekonomi klasik. Pasalnya, pada tahun tersebut terbit buku
maha karya Adam Smittu seorang profesor fiIsafat moral
dari Glasgow University. Buku yang dikenal dengan judul
-6-
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rg profesor filsafat moral
ang dikenal dengan judul
the Wealth o( the Nations, ditakdfukan meniadi buku yang
sangat berpengaruh selama 200 tahun terakhir' la telah
m"r-evolusi cara pandang para pelaku ekonomi dan
pembuat kebijakan dibidang ekonomi dan perdagangan'
Buku ini luga telah berfungsi sebagai panduan umum
bagaimana membang'un negara yang selahtera' yang tidak
huiy" *"rrg.r-pulkan emas dan perak Adam smith telah
m"l"tukurt dasar bangunan harapan untuk mencapai
keseiaheraan bersama' Bukan hanya kesejahteraan para
p€nguasa dan kaum pedagang' Hingga saat ini'
p*i*g"rr-prt aangan sang f'rofesor masih dianggap
relevan kendati semPat mengalami jatuh bangun dan
mendapat serangan yang sangat dahsyat dari lawan-
lawannYa.
Model yang dikembangkan oleh Adam Smith
dalam mewujudkan kesejahteraan bersama disebut
kebebasan alamiah' Para ekonom menyebutnya teori
ekonomi klasik. Intinya' Pembatasan perdangan
sebagaimana brerlaku saat itu oleh kaum merkantilis
,Jianlgap hanya menguntungkan kaum P"9'9*&
;#;*c monopoli dan pmguasa' 'l'f1.m;ndukuns
p"*r-Urit 
" "tonomi 
iasil produksi bukan hasil
pi"g*prf* emas dan Perak' Kekayaai{ sebua::eCara
;,rk* n*y" didapatkan dari perdagangan' tapi dari
i*.*r, f"f,"" dan sumberdaya lain yang ada di negara
tersebut. Ia mengatakan:
4Kemakmuransebuahbiingsabukanhanyaberisalcl.rri
emas dan peralmya, tapi juga dari tanalmya' gedung-
;;;;;r"; duo- "'guiu barang-barang .vans 
dapat
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melakukan apa yang diinginkan tanpa campur tangan
negara. Biarkaniah barang, tenaga keria, modal dan uang
mengalir secara bebas. Menurut Smith, kebebasan
semacam ini merupakan hak azasi paling mendasar. Ia
mengatakan:
Melarang banyak orang melakukan apa-apa yang
bisa mereka lakukan dalam bidang produksi, atau
melarang oranS menggunakan modaldan industri dengan
cara yang mereka nilai paling menguntunkan bagi mereka
adalah sebuah pelanggaran nyata ba$ hak azasi manusia-
Secara ringkas inti ajaran Wealth of Nations dari Adam
Smith:
1. kebebasan (freedom): hak untuk memproduksi,
menukarkan, memperdagangkan, barang, tenaga kerja
dan modal (kupitul)
2. kepentingan diri sendiri (self interest), hak seseolang
unfuk melakukan usaha sendiri dan membantu orang
lain
3. persaingan (competion), hak untuk bersaing dalam
produksi dan perdagangan barang dan iasa
Ketiga unsur kebebasan ladi akan menciptakan
harmoni alamiah antara kepentingan buruh, pemilik
tanalu dan pemilik modal. Kepentingan diri sendiri
disertai dengan keinginan membantu sesama akan
m,rmpu mengentaskan ekonomi iutaan umat manusia.
D{)ktrin kepe1itiiigah dii{ yaiig dcinikian diaiiggaP
invisible hand (tangan gaib) yang mengarahkan manusia
unfuk mencapai kesejahteraan bersama. Keadaan
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Yaitu, suatu kondisi masyarakat yang penuh derrgan nilai-
nilai kebaikan, kedermawanan, dan hukum sipil yang
tegas yang melarang praktek usaha yang curang dan tidak
adil. Karena itu, Smith sangat mendukung terciptanya
kelemba6aan masyarakat (social institution) - pasar,
agama, dan hukum= untuk memperkuat kontrol dan
disiplin diri serta kedermawanan. Dengan demikian,
kebebasan mengejar kepentingan diri sendiri yang
diajarkan Smith harus dibingkai dengan kelembagaan
masyarakat yang kuat yang mengarahkannya pada
terciptanya keadilan.
Pemikiran Smith sangat berpengaruh. Bersama dengan
semangat revolusi industri dan kebebasan berPolitik,
pemikiran tersebut mampu menggerakan dunia menuiu
tatanan dunia baru. Sistem kapitalis. Sistem merkantilis
yang proteksionis kehilangan pengaruh. Akhimya
mengalami kehancuran. Duniapun berubah- Ekonomi
tumbuh luar biasa. lmpian masyarakat eroPa untuk keluar
dari kemiskinan menemukan jalan. Harapan hidup pun
tumbuh seiring dengan tumbuhrrya ekonomi.
Specher (190) merangkum emPat PrinsiP utama
ekonomi klasik, yaitu:
1.. pembagian aktor ekonomi, yaitu pemodal
menyediakan modal keria dan peralatan, buruh
menyediakan waktu dan uPaya, serta peurilik lahan
menyediakan barang mentah dan lahan usaha.
Masing-masing Pihak alitunhit mcmakaiiaumkain
potensinya. Dengan demikian, pemilik modal
mendapatkan keunfungan dari usahanya, yang
sebagian dari keuntungan tersebut diinvestasikan
i melakukan apa-apa yang1 bidang produksi, atau
modaldan industri dengan
lengunfu nkan bagi mereka
ta bagi hak azasi manusia.
Iealth of Nations dari Adam
( untul memproduksi,
gkan, barang, tenaga kerja
f interest), hak seseorang
liri dan membanfu orang









m kondisi yang ideal.
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untuk memperbesar skala usaha. Kaum buruh
mendapatkan upah yang sebagian disisihkan untuk
meningkatkan kemampuan kerja. pemilik lahan
mendapatkan pemasukan dari sewa lahan dan
penggunaan bahan mentah. pembagian kerja tersebut
mampu menggerakan manusia untuk tebih produkti{
dan semangat untuk mencapai keseiahteraan.
2. kebebasan individu untuk berbuat sesuai dengan
kepentingannya, misal, mendapatkan keuntungan
material. HaI ini akari membuat iridividri tersebut
dinamis dan bersemangat berupaya terus untuk lebih
produktif. Motif mencari keuntungan tersebut
merupakan invisible hand yang mampu menggerakan
permjntaan (demand) dan penawaran (supply) pada
titik kesetimbangan. Dan, terjadilah transaksi dan
pertukaran yang bersifat alamiah.
3. Kompetisi memaksimumkan pendapatan. para
Penggaga$ ekqnomi klasik yakin bahwa. kompetisi-
akan mampu mempersempit perbedaan pendapatan.
Buruh akan berusaha meningkatkan kemampuan agar
mendapatkan imbalan yang baik. Mereka pun akan
begerak dari suatu tempat ke tempat lain bersaing
mendapa&an lapangan pekerjaan. Demikian juga
dengan kapital akan bergerak mengalir mengikuti
mekanisme pasar.
4. Peran negara yang minim. Hal ini untuk menjamin
bahwa pasar akan bersi{at terbuka dan adil. praktek
monopoli dihilangkan, dan negara harus membuat
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Sedangkan Skousen (2001) menangkap empat esensi
ajaran ekonomi klasik Adam Smith, yaitu:
1. penghematan, k*iu keras, kepentingan diri'
ked.r awanan terhadap orang lain merupakan
kebajikan, karenanya perlu didukung
2. Pemerintah harus membatasi kegiatannya pada
pengaturannya keadil-an, melindungi hak milik' dan
mempertahankan negara dari serangan asing
3. Dalam bidang ekonomi, negara harus mengadopsi
kebijakan laissez faire, non intervensi (perdagangan
bebas, pajak rendah, birokrasi minimal)
4. Standard klasik emas/perak akan mencegah negara
mendepresiasi mata uang dan akan mmghasilkan
lihgk-ringah ftoneter yahB ittabil diiaana ekonohi bisa
berkembang
Untuk memahami secara mudah perbe&an sistem
merkantilis dan ekonomi klasik berikut disampaikan
ikhtisai lie?b€daali ahtaia ke'luaiiya iaehliiqn sPCChcf
(reeo):
- ll -
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Adam Smith menciptakan teori ekonomi klasik tidak
berangkat dari keadaan vaku'n. Ia dipengaruhi oleh
beberapa pemikir dan filsul ulung sebelumnya. Skousen
(2001) mehyainpaiktui beberapa peiniki? yang di.iaggap
mempengaruhi pandangan Adam Smith sebagai berikut:
1. Aristoteles, mengajarkan pentingnya hak milik pribadi
yang dianggapnya dapat membuka peluang bagi
oraing unti:i[< bertlefira dah ciiita sc3ei11a
2. Doktrin katolik dan Skolastik Spanyol. Doktrin katolik
mengaiarkan penghematan, kerja keras,
















laissez faire (non intewensi
pemerintah)
- menekankan pada pasar luar
negeri
- 








populasi yang besar penting














































laissez faire (non intervensi
pernerintah)









ri ekonomi klasik tidak
m. Ia dipengaruhi oleh
mg sebelumnya. Skousen
peiitiki} y.ti{g dianggap
n Smith sebagai berikut:





riba, dan kerja tidak
t
Revitalisasi Pe TradeirEl:,..
produktif. Skolastik spanyol berpandangan bahwa
harga barang yang adil adalah yang didapatkan di
pasar umum- Kaum ini juga mendukung azas laissez
faire.
3. Montesquieu. Pembagian kekuasaan filsuf ini telah
menginspirasi Adam Smith mengeruri adanya
pembagian keria. dalam pengembangan ekonomi'
Selain itu, Pernyataan Montesquieu bahwa semangat
berdagang akan menurunkan nafsu perang dan
keixwenang-wenangah kekuasa.ln Politik
122. Esensi Pemikiran Ekonomi Klasik









Pertukaran barang dan jasa terjadi karena barang dan
jasa tersebut memiliki nilai/harga
- 
Pertukarang didorong oleh invisible hand (Stnith




David Ricardo (7772 - 1'823'1:
- 
Mendukung Penuh Pemiktuan Adam Smith
- 
Menerapkan hukum upah besi diamana buruh hanya
mendapatkan upah subsistmt' Buruh seperti mesin-
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tidak mencapai hidup sejahtera yang bisa berakibat
pada penambahan jumJah populasi.
Berusaha menemukan nilai tetap atas barang.
Menurutnya, nilai barang ditentukan oleh nilai keria
orang dalam memproduksi barang tersebut. Nilai
komoditas haius sai'ira dengriin jutnlah rata-rntA dari
jam kerja yang dipakai dalam dalam memproduksi
barang tersebut. Konsekuensi dari teoi nilai keria
adalah kapitalis akan membayar upah rendah,
memperkerjakan tenaga keria anak dan perempuan,
dan memperpanjang jam keria agar mendapatkan
keuntungan besar. Upah murah juga dilakukan untuk
membatasi peningkatan kesejahteraan kaum buruh
yang bila meningkat akan meningkatkan jumlah
penduduk.
Mengembangkan model-model matematik yang sarat
asurnsi dan rumus-rumus abstrak
Mendukung moneter anti inflasi yang ketat.
Bank sentral harus membatasi jumlah uang yang
beredar
Mengembangkan hukum keuntungan komparatif.
Hukum ini merupakan pukulan telak bagi
proteksionisme. Menurutnya, perdagangan bebas
antar netara akan meningkatkan output total produk.
Memproduksi dan memenuhi sendiri kebutuhan
sendiri dengan membatasi imPort tidak akan
menguntungkan. Perdagangan bebas akan







modal tidak akan r
lahan dengan luas Y


























iahtera yang bisa berakibat
populasi.
nilai tetap atas barang.
ditentukan oleh nilai kerja
ksi barang tersebut. Nilai
ngah iuimlali fata-iata dari
alam dalam memproduksi
rensi dari teoi nilai keria
nembayar upah rendah,
-'rja arnk dan perempuan,
kerja agar mendapatkan
urah juga dilakukan untuk
esejahteraan kaum buruh
m meningkatkan jumlah
del matematik yang sarat
rstrak
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tkan output total produk.
ruhi sendiri kebutuhan





Bersama thomas Malthus mengembangkan hukum
pendapatan yang berkurang. Menurutnya, Potensi
lahan dalam menghasilkan produk pertanian (com)
akan menurun. Penambahan iumlah tenaga kerja dan
modal tidak akan rnampu menggeniot produktivitas
lahan dengan luas Yang sama.
Jean Baptiste SaY (1767 - 7832):
- 
I-aissez faire, laissez passer: biarkanlah kami sendiri'
biarkanlah yang baik-baik masuk' kti sejalan dengan
kehbaiian alamtalr al.iia koiBep P€rdagangah bebas
AdamSmith
Menysusn pengujian teoritis dengan





-peh.tekitah teotitis RieaHo yahg diahgSaiS,'a ia'u&
dari fakta
Menyusun teori utilitas subjektif sebagai pengganti
nilai kerianya Adam Smith dan Ricardo' Ia
ihenBatakaft htlai baiahB atau iasa ditchtiikain i*€ala
zuU;Jttit oleh konsumen; karena itu konsumen pula
yant menentukan jurnlah barang yang harus
iipioarrci. Namun, produsen juga berkontribusi
arlu{r-, t-,e!e{,t }at, nilai bararrg rrElalui akug-r@Er
biaya perubahan input menjadi ou{>ut
Permintaan dan Perurwaran bersifat sutfktif'
elastisitas pmawaran-permintaan tidak pemah bisa
diprediksi secara Pastl' Ekono'ni bersifat kualitatif'
Pengusaha (entrepreneur) berperan P""Pq dd"
o,"ribur,gr.,'"konomi, dimana hal ini tidak diarggaP
penting olehAdamSmith-
-15-
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- 
Menciptakan hukurn pasar: penawaran menciptakan
permintaan, atau penawaran X menciptakan
permintaan Y. Ilustrasi: petani yang menjual hasil
panen X menyebabkan petani tersebut punya uang
untuk membeli komoditas selain X. Contoh lain. Bisnis
yang menguntungkan akan menciptakan pekeriaan
dan perm.intaan atas barang dan jasa. perfumbuhan
ekonomi dimulai dengan meningka&an produktifitas.
Pengeluaran produksi harus selalu di atas konsumsi.
Untuk meningkatkan ekonomi suatu negara, maka
pemerintah negar4 tersebut harus mendorong
produktifitas yang tinggi, maka pasar akan mengikuti.
Ringkasan hukun pasar Say:
- 
Sebuah negara tidak bisa punya terlalu banyak kapital
- 
Investasi merupakan basis pertumbuhan ekonomi
- 
Konsumsi bukan hanya tidak menambah kekayaan
tapi bahkan menghambat pertumbuhan ekonomi
- 
Permintaan disebabkan oleh produksi/penawaran
- 
Kekurangan permintaan (over produksi) bukan
penyebab gangguan ekonomi. Gangguan dalam
perekonomian hanya terjadi jika barang tidak
diproduksi dalam proporsi yang tepat.
1.3 Pemikiran Ekonomi Sosialis
Karl Marx:
Mendukung teori nilai kerja tapi menggurnkannya
untuk menyerang sistem ekonomi kapitalis yang ia
anggap menuntungkan kaum kapitalis dan pemilik
lahan. Margin keuntungan yang dikumpulkan oleh
- 16 -
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1.4. Esensi Pemikiran Ek
r: Pemwzrr;rn menciptakan
rwaran X menciptakan
)etani yang menjual hasil
tani tersebut punya uang
;elain X. Contoh lain. Bisnis
m menciptakan p€ke{aan
1g dan jasa. Pertumbuhan
reningkatkan produktifitas.
Ls selalu di atas konsumsi.
romi suatu net,rra. maka
-'but harus mendorong
aka pasar akan mengikuti.











<onomi kapitalis yang ia
m kapitalis dan pemilik
yang dikumpulkan oleh
Revitalisasi Pasar Tradisiooal:...
kaum pemilik modal dianggap sebagai Perampasan
atas hak-hak kaum buruh
Penghapusan pemilikan tanah pribadi
Paiak pendaPatan Yang Progressif
Penghapusan semua hak warisan
Penyitaan properti emigran dan pemberontak
Sentralisasi kredit ditangan negara dengan
menggunakan bank nasional dengan modal negara
dan monoPoli ekslusif
Sentralisasi alat-alat konunikasi dan transportasi di
tangan negara
Perluasan pabrik-pabrik dan alat produksi milik
neSarra
Menanami tanah-tanah yang menganggur
Meningkatkan kesuburan tanah





Kombinasi agrikulture dan manu-fakture
- 
Penghapusan bertahap Perbedaan kota 
-dan.desa
a".,lurr distribusi yang lebih seimbang ke seluruh
penduduk negeri
- 
Pendidikan gratis untuk semua anak di sekolah publik'
- 
Pengfupusan tenaga kerja anak-anak dipabrik
1.4. Esensi Pemikiran Ekonomi Neo Klasik
-17-
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WiIIiam Stanley Jevory
(Mazhab Austria)
lron Walras, Carl Menger
Lahir dari kebuntuan ekonomi klasik yang tidak
m.unpu menyajikan kerangka teoritis yang kuat
bagaimana kebebasan ekonomi dan intervensi pemerintah
yahg rhinim tirtarhpu rneiidistiibUsikah kekayaah Un&k
mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Keyakinan
adanya invisible hand tidak ditopang oleh landasan
pemikiran teoritis yang ielas. Selain itu, konsep nilai
kqqrsd.itap yarrg di-daqarkan p4da 4{41 ke4a be{tertqlgqrr
dengan teori ekonomi Marxian. Upaya Ricardo mencari
nilai ihtrinsik dari barang mengalami kebuntuan. Ilmu
ekonomi menjadi muram. Sampai akhirnya Willian
Stanley Jevon (Inggeris), kon Walras (Perancis) dan Carl
Menger (Austria) menemukan teori utilitas marginalis
pada waktu yang hampir bersamaan.
Ketiga ekonom ini menolak pendapat bahwa nilai
suatu komoditas ditentukan secara objektif oleh nilai
bialia Piioalii,ki (ihcliputi inilai k€4a). Scbalikryi4 i'ncRka
berkeyakinan bahwa nilai komoditas fitentukan secara
subjektif oleh konsumen sesuai dengan kebutuhan dan
kesukaannya. Biaya produksi dan tenaga keria sama sekali
tidq! {nEaealu.kan rdai sqla.q !q{!qd!taq. Lebih iaqh
mereka berpendapat bahwa nilai tersebut bersifat
menurun seiring dengan penuruanan kebutuhan manusia
atasnya. Atau pada saat barang tersebut melimpah maka
nilainya menjadi berkurang. Satu gelas air di Padang Pasir
benilai lebih tinggi dibandingkan dengan satu gelas air di
lndonesia. Ringkasnya, harga produk ditentukan oleh




Srnith dan Para ekonom I




kebebasan alamiah Adam St
- 
Asal usul nilai konsum
bahwa Permintaan aI





Pada margin - dengar
untuk Pembeli dan Peni
- 
Nilai sublektif, nitai b
secara subiektif oieh kot
Teori ImPutast:
Sebelum teori ini
barang meniadi tiga mat
1'aitu barang vang mem
barang kedua, Yaitu ba:
proses Produksi; dan bari
seperh gandum' kaPas' da
barang, Pemuas kebutuha:
barang kedu dan ketiga'
atas barang PeI
menghilangkan/ men gura
€on Walras, Carl Menger
ekonomi klasik yang tidak
ngka teoritis yang kuat
ni dan intervensi pemerintah
stiibtisikail kelciyaan uhtuk
masyarakat. Keyakinank ditopang oleh landasan
s. Selain itu, konsep nilai
'ada rqlai ke4a belte4tangan
an. Upaya Ricardo mencari
tengalami kebuntuan. Ilmu
Sampai akhimya Willian
Walras (perancis) dan Carl
marginalis
olak pendapat bahwa nilai
secara objektif oleh nilai
kcrya). sebarknya, i,rici,lcka
noditas ditenfukan 6eca-rail den6an kebutuhan dan
an tenaga kerja sama sekali
I kqqr.qdjla!. Lnbih jauh
nilai tersebut bersifat
uanan kebufuhan manusia
; tersebut melimpah maka
u gelas air di padang pasir
n dengan satu gelas air di
produk ditentukan oleh
banyak atau sedikitnya
Revitaiisasi Pasar Trdlisiqlal: "
persediaan protluk tersebut Penemuan ini telah
-"*".rhkun kebuntuan yang telah membuat Adam
Smith dan para ekonom klasik frustrasi' Karena Carl
Menger orang Austria dan ia yang pating dominan dalam
m"r,[.^b"r,k".t temuan ini maka temuan ini disebut
aliran/ mazhab austria'
Mazhab Austria'menghidupkan kembali pemikiran
kebebasan alamiah Adam Smith melalui tiga cara:
- 
Asal usul nilai konsumen' Mazhab ini berkeyakinan
bahwa permintaan akhir konsumen menentukan
struktur dan harga proses produksi' Hal ini disebut
dengan teori imputasi (theory of inputation)' yaitu
utilitas (manfaat) menciptakan input'
- 
Utilitas/biaya marginal, yaitu harga barang ditmtukan
pada margin - dengan keuntungan/biaya malginal
untuk Pembeli dan Peniual
- 
Nilai sublektif, nilai barang sepenuhnya ditentukan
secara sublektif oleh konsumen
Teori ImPutasi:
Sebelum teori ini lahir, Menger mentklasifikasi
barang meniadi tiga macam: barang konsumen akhir'
yaitu barang yzrng memuaskan kebutuhan konsumen;
L"tur,g k"arr", yaitu barang yang dibutuhkan dalam
proses produksi,'a"tt U"'^ttg ketiga' yaitu bahan mentah
,"p".ti gundr-, kapas, dan bulu domba' Kebutuhan akan
b*^r,g 
-p"-uus 
kebutuhan memunculkan kebutuhan atas
bur*[ t .dr., dan ketiga' Hilangnya kebutuhan manusia
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barang kedua dan ketiga. Bila semua orang tidak suka
roko, maka kcbutuhan akan tcmbakau, kertJs dan bahan
tambahan Iain akan me
akan keh,angan 
-,r"*r}il:r:T"*m, ?:lX#
akan barang/faktor_faktor produksi akan sangat
tergantung pada kebutuhan akhir konsumen
Teori Marginalitas:
Dari kasus rokok atas, lahan dan alat produksidaun tembakau seperti pembajak tanah dan cangkul
keb'un, tidak kchilangein iiilainya sa?na sekali. Tapi
mengalami penurunan. Ia akan kembali memiliki nilaiguna jika telah kembali dimanfaatkan untuk kegiatan
produksi komoditas lain. Dengan kata lairy nilainya akan
terqp rne{r.rlru4 qampai gE{rsgrukarr nilai gu!r"_ ajte{latdyang lebih baik. Dengan demikian, harga suatu barung
didasarkan pada penggunaan margin atau penggunaan
selanjutnya yang lebih baik. Dari sini kemudii hhir
konsep biaya opportuniti (opportunity cost).
Teori Nilai Subjektif:
Teori ini hanya menegaskan bahwa nilai intrinsik
barang yang dicari-cari ekonom klasik tidak pernah ada
dimuka bumi. Nilai barang bersifat subjektif ditentukan
oleh konsumen akhir. permintaan koruumenluh y*g
menaikan dan menurunkan nilai suatu komoditas.
Teori Kapital Eugen Boehm Bawerk:
- 
Pemilik modal (kapitalis) pantas/wajar mengambil
ker:ntungan dengan menetapkan harga jual lebih tingg
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Revitalisasi Per TradsiorEl: "
- 
Kapitalis harus menunSSu sampai ia bisa
menggunakan hasil usahanya untuk kepusan diri
sendiri, sementara kaum pekeria langsung menerirna
upah dan menggunakannya sesuai dengan kebutuhan
mereka
- 
Kaum kapitalis menanSsung resiko kerugian atau
kebangkrutan dari kapital yang diinvestasikannya'
sementara kaum buruh tidak menghadapi resiko
demikian.
Kedua pendapat ini melemahkan tuduhan Marxian yang




Bila semua orang tidak suka
r tembakau, kertas dan bahan
rrun. Dan barang_barang itu





Pencentus Sagasan era ilmiah ilmu eknomi' Hal ini
diwali dengan perubahan nama dari ilmu Ekonomi Politik
Eolitical Economy) menjadi ilmu Ekonomi (Economics)'
Marshall iuga menciPtakan grafik/kurva
permintaan/perulwaran, mmusan matemati}' ukuran
kuantitatif atas elastisitas permlntaan, surplus konsumen
dan istilah-istilah lain yang diambil dari ilmu fisika'
teknik dan biologi.
Marshall adalah orang Perta'na yang
mempopulerkan diagram Peruwzuan dan permintaan'
M"r,urut ,yu, keduanya berperan dalam menentukan
nilai/harga produk akhir' Pendapat ini memadukan
pahain Rieaidian dan aliren Austtia' Mehii'idt Marshall
taya produksi adalah hal yang mutlak dan telkur
udrrryu. Ia tidak bisa diabaikan' Tapi juga tidak bisa
dijadikan satu satrrnya Penentu nilai sebuah komoditas'
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Yar-:hall telah menghubungkan teori marginalitas danklasik. Marshall iuga memperkenalkan teorikesetimbangan perutwaran dan permintaa.r, yuit,, tititpertemuan antara kurva permintaan dan penawaran. Ia
,u8a yang memperkenalkan asumsi ceteris paribus.
^Atrnya kesetimbangan dicapai denga., ur,rr*, UOaUterjadi perubahan pada pendapatan, harga barang
substifusi, expektasi perdagangan luar negeri ietap tidakberubah- Selain itu, ia juga berpendapat bahwa dalamjangka. panjang harga produk ditentukan oleh biayaproduksi.
Elastisitas harga/permintaan juga merupakan
temuan lain dari Marshall yang menaril. Temuan rni




Menggagas lahimya teori ekonomi kesejahteraan
yang berasal dari ide Iaissez faire. Ekonomi kesejahteraan
membahas soal-soal efisiensi, keadilan, pemborosan
ekonomi, dan proses politik dalaur ekonomi, Walras
merupakan salah satu ekonom yang mencoba
menggunakan rumus-rumus matematik dan grafik unfuk
membuktikan hipotesis tertentu dalam ekonomi
kesejahteraan. General Equilibrium merupakan sa_lah satu
temuan terbesamya. Ia mengatakan bahwa sistem pasar
bebas akan mencapai kesetimbangan umum dimana
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.pai dengan asumsi tidak
endapatan, harga barang
rgan luar negeri tetap tidak
berpendapat bahwa dalam
uk ditentukan oleh biaya
rintaan juga merupakan









atematik dan grafik untuk
tentu dalam ekonomi
.um menrpakan salah safu




Merumuskan teori optimalisasi yang dikenal
dengan optimalitas pareto. Ia berpendapat bahwa
persaingan bebas akan menghasilkan
Lesejahteraan/ keadilan ekonomi yang oPtimal dimana
alokisi sti,inberdaya tidak dapat diubah unttik iiiembuat
orang lebih baik tanpa mengorbankan orang lain'
Francis Y. Edgeworth:




Henry George ekonom yang paling setnangat
membahas persoalan tanah' Menurutnya' harga tanah
sering dipermainkan oleh para spekulan sehingga
harganya sangat mahal bisa dikendalikan dengan cara
menerapkan kebiiakan pajak tinggt' Yaitu penerapan
paiak terhadaP taiuh yairg 6da& dtolah yahg b6amya








Para ilmuwan sosial yang memiliki latar belakang
yang beragam mendefinisikan kelembagaan secara
beragam menurut sudut pandang keilmuwanannya'
Doglas North seorang seiarawan ekonomi terkemuka
mendefinisikan kelembagaan sebagai batasan-batasan
yan$ dibuat rthtirk ihei.rnb€htuk pola iiriteraksi yang
harmonis antara individu dalam melakukan interaksi
politik, sosial dan ekonomi (North, 1990)' Senada dengan
North, Schmid (1972) mengartikan kelembagaan sebagai
gejumlah Peraturan yang berlaku dalam sebuah
masyarakat, kelompok atau komunitas, yang mengatur
hak, kewajiban, tanggung jawab, baik sebagai individu
mauapun sebagai kelompok. Sedangkan menurut Schotter
(1981), kelembagaan memPakan regulasi atas tingkah
laku manusia yang disepakati oleh semua anSSota
masyarakat dan merupakan Penata interaksi dalam situa
tertentu yang berulang.
Jauh sebelum ketiga ilmuwan di atas, Veblen (1899)
seperti yang dikutip XXX (YyY) mengartikan
kelembagaan sebagai cara berfikir, bertindak dan
mendistribukan hasil kerja dalam sebuah komunitas'
Mirip dengan definisi ini diuangkapkan oleh Hamilton
(1932)'yang indn8eil8gai, kelei.abegaan i'neiui'akan eaFa
-27 -
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berfikir dan bertindak yang unum dan berlaku, serta
telah menyatu dengan kebiasaan dan budaya masyarakat
tertentu. Menurut ]ack Kni ght (7992), kelembagaan adalah
serangkaian peraturan yang membangun struktur
interkasi dalam sebuah komunitas. Sedangkan Ostrom(19f)) mengartikan kelembagaan sebagai aturan yang
berlaku dalam masyarakat (arena) yang menentukan
siapa yang berhak membuat keputusan, tindakan apa
yang boleh dan tidak boleh dilakukan, aturan apa yang
berlaku umum di masyarakat, prosedur apa yang harus
diikuti, informasi apa . yang mesti atau tidak boleh
disediakan dan keuntungan apa yang individu akan
terima sebagai buah dari tindakan yang dilakukannya.
Singkabrya, kelembagan adalah aturan main yang berlaku
dalam masyarakat yang disepakati oleh anggota
masyarakat tersebut sebagai sesuatu yang harus diikuti
dan dipatuhi (memiliki kekuatan sanksi) dengan tujuan
terciptanya keteraturan dan kepastian interaksi di antara
sesaitRa anggoE masyaiii&ar. Inteiaki yaiig alii,naksud
terkait dengan kegiatan ekonomi, politik maupun sosial.
&:rdasarkan atas bentuknya (tertulis/tidak tertulis)
North (1990) membagi kelembagaan menjadi dua:
infdHhal dan foffial. Keleifibagaan inloii,mal adalah
kelembagaan yang keberadaannya di masyarakat
umunrnya tidak tertulis. Adat istiadat, tradisi, pamali,
kesepakatan, konvensi dan sejenisnya dengan beragam
nama dan seb. qtan dikelompokan qqlagai kelembagaan
informal. Sedangkan kelembagaan formal adalah
peraturan tertulis seperti perundang-undangan,
kese2akatan (agreements), perjanjian kontrak, peraturan
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Revitalisai Pasar Tradisimal: "'
Kesepakatan-kesepakatn yang berlaku baik pada level
international, nasional, regional maupun lokal termasuk
ke dalam kelembagaan formal. Terkadang kelembagaan
formal merupakan hasil evolusi dari kelembagaan
informal. Perubahan tersebut merupakan reaksi atas
pe-rubahan kehidupan dari masyarakat sederhana menuiu
masyarakat yang lebjh kompleks' Bisa luga dikatakan
sebagai tuntutan atas terjadinya perubahan zaman dan
dinamika kehidupan. Masyarakat tradisional dengan
kehidupannya yang serba sederhana dengan potensi
konllik yang sangat minim tentu tidak membuhrlikan
p€raturan terhrlis yang rinci' Lain halnya dengan
masyarakat modern dengan segala kompleksitas
kehidupannya.
Wolfgang Kasper dan Manfred Streit dalam
bukunya berjudul Institutional Economics' Social Order
and Public Poliry Edisi 1998 membagi kelembagaan
berdasarkan atas Proses kemunculannya meniadi dua'
yaitu intemal dan extemal institutions' Intemal institution
adalah institusi yang tumbuh dari budaya masyarakat
seperti nilai-nilai kearifan lokal yang hidup di masyarakat'
lnstitusi ekstemal adalah institusi yang dibuat oleh pihak
luar/ketlga yang keriiudiah diberlakukah Pada suatir
komunitas tertentu. Regulasi produk Pemerintah
termasuk extemal institutions'
Apapun bentuknya, baik formal maupun in{ormal'
ckstatflal atauPun ihtemal kelembagaan beitdjuan
mengutangi ketidakpastian melalui Pembentukan
"t rit*7potu interaksi (North, 1992)' 
Atau untuk
meningkatkan deraiat kepastian dalam interaksi antar
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individu (Kasper dan Sterit, 1998). Sedangkan menurut
Ostrom (1990) tuiuan kelembagaan adalah untuk
mengaralkan prilaku individu menuju arah yang
diinginkan oleh anggota masyarakat serta untuk
mer jngkatkan kepastian dan keteraturan dalam
masyarakat serta mengurangi prilaku oportunis. Selain
itu, kelembagaan iuga harus dapat membatasi prilaku
manusia yang cenderung berfikir strategik, rasional dan
mengutamakan kepentingan diri sendiri; serta harus
mampu mendistribusikan sumberdaya ekonomi secara
adil dan merata (Libecap, 1989).
' Banyak kalangan yang menyamakan
kelembagaan/institusi dengan organisasi. Penyamaan ini
tidak mutlak salah tapi iuga tidak selalu benar tergantung
pada konteksnya. Namun, untuk keperluan analisis
keduanya harus dibedakan secara jelas. Menyamakan
kelembagaan dengan organisasi dalam konteks ekonomi
kelembagaan adalah menyesatkan. Dan hal ini telah
banyak ditemukan dalam karya ilniah yang melakukan
analisis kelembagaan namun salah sasaran.
North (1990) mendefinisikan organisasi sebagai
bangunan/wadah tempat manusia berinteraksi, seperti
drgailisasi iDoUEk, ekdhoini, keagamaail, pehdidikaii, dlah
raga dan lain-lain. Yaitu, kumpulan individu yang terikat
oleh kesamaan tujuan dan berupaya untuk mencapai
tujuan tersebut sebagai kepentingan bersama. North
mengilustrasik4n arg4mqasi {engan tim olah raga (qepqk
bol4 bola basket) dimana banyak orang tertibat baik
sebagai pelatih, pengrxus organisasi, pemain, dan lain-
lain dengan tujuan bagaimana memenangkan setiap
pertandingau- &ltlangk
pcraturan vang bcrlaku
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Revitalisasi Pasar Tradisiooal
Perguruan tinggi merupakan lembaga/institusi
dalam pengertian organisasi. Ada struktur kepengurusan
dimana mahasiswa, do's€n darr pegawai nerupakan
anggota dari organisasi tersebut. Tujuanya adalah
mendidik mahasiswa agar menjadi manusia pandai;
bermoral Can punya integritas diri; melakukan penelitian
dan menyebarkan hasil penelitian tersebutnya agar ihnu
pengetahuan terus berkembang; mengadakan pengabdian
sebagai kesempatan untuk mengimplementasikan hasil
penelitiannya pada masyaraka! dan mensejahterakan
stakeholder kampus agar ketiga tujuan tesebut dapat
berjalan dengan baik. Untuk mencapai tuiuan tersebut
diperlukan aturan main yang jelas dimana setiap
stakeholder dengan penuh kesadaran merasa terikat
dengan dan bertanggungjawab untuk melatsanakan
atUl.itii i4riaifi tets€but dengaii baik. Dan, ahlrri'ii maih
tersebut merupakan lembaga. Demikian juga dengan
organisasi keagamaan seperti Dewan Kesejahteraan
Masjid, Dewan Gereja lndonesia. Nahdatul Ulama,
Muhamaddiyah dan l4inJ4rn merupakan lembaga dalam
pengertian oragnisasi. Masing-masing organisasi ini
memiliki aturan main yang jelas untuk mencapai tujuan
yang ditetapkannya.
-31-
pertandingan. Sedangkan lembaga adalah serangkaian
peraturan yang berlaku dalam setiap pertandingan yang
harus ditaati baik oleh pemairl pelatih maupun
stakeholder lainnya. Ketidakjelasan lembaga akan
menyebabkan pertandingan berjalan kacau dan tuiuan
memenangkan setiap pertandingan yang ditargetkan oleh
tim tidak akan tercapai dengan baik.
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Alih-alih mempertentangkan pengertian institusi
sebagai organisasi dan aturan main sebagaimana Doglas
North lakukan, Uphopf (2002) mengkasilikasi insritusi ke
dalam tiga kelompok, yaitu institusi yang bukan
organisasi, institus; yang organisasi dan sebaliknya(oraginasi iuga institusi), dan organisasi yang bukan
institusi. Sistem kepemilikan lahan (and tenurelystem),
hukum, pemikahan, uang,, dan daya tawar kel,ornpok(collective bargaining power) merupakan contoh
kelompok pertama; keluarga, mahkamah agung, dan bank
nasional (seperti Bank Indonesia) contoh ying i"aur; au.,




Organisasi dan institwi juga dapat dilihat dari
derajat kekuatan dan kelemahannya. Setuah organisasi
dikatakan kuat (weII organized) jika ia tertata l".g*baik produktif efisiery dan tangguh. Jika sebaliknya
maka.ia diakatakan organisasi yang lemah (less/weak
organized). Demikian juga dengan intitusi dikatakan kuat(mo;e institutionalized) jika dapat berjalan dengan bailg
well enforeced, respected, dan effective. Dan, Jikatakaninstlfirsi ymg lemah, kur.ang rrl€liitltbaga flessinstitutioalized) jika menunjulan keadaan sebaliinya.
Dari definis dan contoh_contoh di atas nampakjelas ada perbedaan makna antara irutitusi dan organisasi.
P€?bealaaa irengerfian iiii sangat peh6n6 atalam koirtckai
ekonomi kelembagaan diamana lembaga dalam artiaturan ma:n akan sangat berpengaruh terhadap
performansi/kinerja organisasi. Effektifitas/kuat tidaknya
-32-
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R€vitdisasi Pds Tra(trsiooal :. "
suatu organisasi sangat dipengaluhi oleh kejelasan aturan
main yang mengikat setiap anggota dari organisasi
tersebut.
2.2. Karakteristik Kelembagaan
Institusi bersifat dinamis' Keberadaarmya dalam
sebuah komunitas selalu berubah, beradaptasi terhadap
perubahan yang teriadi dalam komunitas tersebut'
Berdasarkan atas cepat atau lambatnya perbaharg Oliver
Wiliamson menganalisis perubahan institusi dalam empat
thgkatrirn (Williaihsoh, 2000), yaifu pelubahan
kel"mbagaan yang teriadi pada: 1) level social
(masyarJ<.at), 2) level kelembagaan formal (formal
institutional environment), 3) level tata kelola
(govemance) dan 4) pqrutahan berqifat kontinyu (lihat
C*U". 1). Yang dimaksud perubahan kelembagaan pada
level masyarakat adalah perubahan yang teriadi 
-pada
kelembagaan yang keberadaannya telah menyatu dalam
sebuah masyarakat (social embeddedness) seperti norma'
kebiasaan, tradisi, hukum adat' dll' Perubahan
kelembagaan Pada level ini berlangsung sangat lambat
""hir,gg"' 
p*" ahli ekonomi kelembagaan tidak
,n"r,g;ggrpr,ya variable analisis yang berpengaruh
erna'aap pe*oiitia ekonoimi' P'ada levcl ini' periibahan
kelembagaan dapat berlangsung dalam waktu yang
sangat lama, antara 100 sampai 1000 tahun'
Kedua, perubahan kelembagaan yang teriadi Pada
lingkungan kelembagaan formal' Menurut Wiliamson
po"oo1, l".g dimaksud kelembagaan formal adalah
t auo,Uuguu., yang kelahirannya umunrnya dirancanB
"".utu 
r.r,gu|u seperti perundang-undangan (konstitusi)
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yang dibuat oleh lembaga legislatif/pemerintah. Namun







sebagaimana undang-undang perikanan di Jepang yang
berasal dari hukum adat atau tradisi yang hiaup aan
menyatu dalam masyarakat selama rafusan tahun(Ruddle, 1993). perubahan kelembagaan pada l.evel ini
dapat berlangsung.dalam kurun waktu 10 sampai 100
tahun (Williamsoo 2000).
Ketiga, perubahan kelembagaan yang terjadi padalevel govemance (tata kelola). yaihr, serangkaian
peraturan (rule of the game) dalam sebuah komunitas
yang membenhrk struktur tata keleola (govemance
structurE, lengkap dengan tata cara penegakan,
pemberian sanksi, dan perubahan dari rule of the game
tersebut. Wiliamson (2000) menganggap hal ini
merupakan isu sentral ekonomi kelembagaan yang ia
asumsikan bahwa penegakan goverrurrce tidak bebas
biaya (costless). Demikian juga lahimya sebuah struktur
tata kelola yang baik yang menjamin kepastian interaksi
dan transaksi antar aktor/pihak-pihak terkait (yaitu
adirhya i€sol'ri,st konflik, kepastian sistein konEak, dll)
membutuhkan biaya. Govemance akan selalu berubah
menuju govemanc€ yang lebih efuien. yaitu, governance
yang dapat meminimumkan biaya transaksi. perubahan
kelembagaan pad4 le.vql goverurnc berlangqung relatif
cepat, yaitu antara lsampai 10 tahuru
Bila perubahar, kelembagaan pada level ketiga
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agaan pada level ketiga
diskontinu, perubahan
kelembagaan pada level keempat berlangsung kontinu
(sepaniang waktu) mengikuti pcrubahan insetif ekonomi,
harga alokasi sumberdaya dan tenaga kerja. Dengan kata
lain, kelembagaan berubah mengikuti perubahan harga
input produksi, vis versa, perubahan input produski
menyebabkan perubahan kelembagaan. Secara teoritis, hal
ini dapat dipahami tapi bagaimana mengukur dampak
perubahan tersebut tbrhadap realitas kehidupan ekonomi
masih sulit dilakukan (Williamson, 2000).
Arialisis Perubahan kelembaga:in rrrodel
William5sl ini agak sulit dipahami. Karena Perbedaan
pada setiap level bersifat tidak jelas, kecuali pada level
satu dan dua. Sehingga kerangka analisis tersebut kurang
begitu operasional- Menyadari ha1 ini, Professor Elinor
Ostrom, penggiat kelembagaan dari lndiana University,
Bloomington, mengembangkan kerangka analisis
perubahan kelembagaan yang membaginya dalam tiga
level. Yaitu, operasional rule yang berada pada
operasional choice level, collective choice rule yang berada
pada level collective choice, dan constitutional rule yang
berada pada level constitutional choice sebagaimana
lengkapnya ditampilkan pada Gambar 2 (Ostro4 1990)-
Operasional rule adalah aturan main yang berlaku
dalam keseharian. Yaitu aturan yang ditemukan dalam
sebuah komunitas, organisasi atau kelompok masyarakat
mengenai bagaimana interaksi antar anSSota komunitas
t iaebrit sehaitsl{ya E4adi. Tetkait .tenBan Pcm,i'nfaatan
sumberdaya alam, operasional rule meruPakan
instrument pembatas mengenai kapan, dimana, seberapa
banyak dan bagaimana angSota sebuah komunitas
-35-
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memanfaatkan sumberdaya alam. pengawasan(monitoring) terhadap tindakan setiap aktor, p""*gutu.,
sanksi bagi para pelanggar dan pemberian..*ura tupuau
mereka yang taat aturan semuanya diatur dalam
operasional rule. Operasional rule berub;h seiring denganperubahan teknologi, sumberday4 budaya, i*duun
ekonomi dll (Ostrom, 1990)
Walaupun operasonal rule berubah sec.ua spontan,
namun dalam pelaksanaannya ada ketenfuan-ketentuan
atau kesepakatan_kesepakatan merrgenai bagaimana
opersional rule tersebut berubah. Keientuan_
ketentuan/kesepakatan-kesepakatan tersebut disebut
collective choice rule. yaifu, aturan mengenai bagaimana
operasional rule dibuat atau diubalr, siapa yarqg
melakukan perubahan, dan kapan perubahan tersebut
harus berlangsung. Hasil pekerjaan aktor_aktor .yang
bermain pada Ievel collective choice akan turrg.o.,g
berpengaruh pada opersional rule (Ostrom, 1990).
Kelembagaan pada constitutional choice level
mengatur, utamanya, mengenai siapa yang berwenang
bekerja pada level collective choice dan bagaimana
mereka bekerja. Constitutional rule merupakan rule
tertinggi yang tidak semua kelompok, oragnisasi atau
komunitas memilikinya. Collective choice rule berbeda
dengan constitutional rule walaupun aktor yang terlibat
dalam pembuatannya kemungkinan sama. Sebagai
contoh, perda i,nchgciiai pehgalolaah suiabei:daya air ali
sebuah kabupaten merupakan operasional rule. perda ini
dibuat oleh DPRD yang memiliki aturan main ba6aimana
perda tersebut dibuat. Aturan main ini disebut collective
-36-
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choice rule. Selain itu ada iuga aturan main yang
mengatur tentang anEgota DPRD' mcngaPa seseorang
terpiih meniadi anggota DPRD, sampai kapan mereka
berhal menjadi anggota DPRD dll' Aturan main ini bisa
merupakan' undang;-undang yang kedudukannya lebih
tinggi dari sebuah Perda' Menurut kerangka analisis
Ori"o*, undang-undang yang mengatur tentang 198"tu
DPRD tersebut berada pada level con-stitutional choice
dan disebut constitutional rule'
2.3. Teori P-enrbahan Institusl
Tetah diielaskan di subbab sebelumnya bahwa
lembaga/institusi bersilat berubah' Perubahan dapat
GaU+"U" setiap level' Tidak ada lembaga yang 
bersifat
permaien. Ia akah selalu berribah menuiu tatanan
kelembagaan (institutional arrangement) yang lebih
efisien. Banyak teori yang menielaskan - mengenai
perubahan kelembagaan' Dari seiumlah teori yang 
ada'
ilrete, dan Hanisqh (1999) mqngklasifikaqi teori
p"*uah* kelembagaan dalam tiga kelompok' yaitu:
berdasarkan efisiensi ekonomi; berdasarkan 
teori
iirt it 
"l konllik (distributional 
conflic theory); dan
berdasarkan teori kebiiakan publik'
Teori perubahan kelembagaan berbasiskan 
efisiensi
ekonomi memiliki hga arus pemikiran utama'- Arus





u*r*a'aUouu* he6 klasik M'ridultit Hayck' P6ubiih'ul
f."i"-U"gu"r, bersilat sPontan' tidak disengaia' namun
;;;Pali* hasil dari tindakan yang disengaja (Hayek'
1968). Artinya bahwa '"'"o'uog atau 
sekelompok
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masyarakat tidak akan membuat sebuah lembaga/aturan
bila tidak ada dorongan yang menuntut afuran tersebut
harus ada. Y*g dimaksud Hayek, ,,perubahan
kellmbagaan bersifat spontan', adalah bahwa lahirnya
dorongan untuk menciptakan atau merubah kelemt.rgaan
be.rsifat spontan (unintenationally). Sedangkan aktifitas
membuat atau mewuiudkan kelembagaannya bersifat
disengaja (intentional). Sebagai contoh, pembuatan perda
tentang pengelolaan sumberdaya air taruh merupakan
tindakan yang disengaja, tapi lahirnya kebutuhan adanya
perda tersebut bersifat spontan sebagai respons terhadap
situasi yang berkembang.
Cabang kedua tentang teori perubahan
kelembagaan mengatakan bahwa sebuah lembaga/ aturan
berubah karena adanya upaya melindungi hak-hak
kepemilikan (ptoperty rights). Artinya, sese<.rrang atau
angSota masyarakat terdorong membuat sebuah aturan
tujuan utamanya adalah untuk melindungi hak-hak
kepemilikan dari gangguan yang datang dari luar.
Adanya land tenure system (sistem kepemilikan lahan)
dalam masyarakat adat bertuju,rn ag,r hak-hak lahan
terdistribusi di antara anggota masyarakat adat tersebut
dan ihei€ka memilikt kdpasuang ffiengenai hal ter€ebut.
Pemikiran ini disampaikan antara lain oleh Posner (1992).
Pemikiran ketiga perubahan ekonomi kelembagaan
berdasarkan atas efisiensi ekonomi antara lain
disainitaikaii oleh Oliver Wi[iaituofu P]o{€ssor Ekctndmi
dan Hukum. Menurutnya, lembaga/aturan akan terus
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nbaga/ aturan akan terus
s sebagai upaya
meminimumkan biaya transaksi (transaction cost) 2
lwilliamson, 2000). Perubahan biaya informasi,
penegakan hukum, perubahan harga, teknologi dlt
mempengaruhi insentif/motivasi seseorang dalam
berinteraksi dengan pihak lain- Hal ini akan berpengaruh
pada perubahan kelembagaan (North, 1990). Perubahan
harga relatif faktor produksi akan mendorong pihak yang
terlibat dalam transalsi melakukan negosiasi untuk
mencapai kesepakatan-kesepakatan baru' Perubahan
kesepakatan atau kontraktual akan sangat sulit tanpa
perubahan aturan main. OIeh karena itu, North
menegaskan, perubahan harga membawa pada
perubahan aturan main.
Selain ihr, kelembagaan juga tidak resisten
terhadap perubahan selera atau kesukaan angSota
masyarakat/ aktor-aktor yang terlibat dalam sebuah
komunitas. Perubahan tersebut, sebagaimana diyakini
North (1990), akan mengancam existensi kelemabagaan
yang ada. ]ika para aktor mersakan bahwa kelembagaan
yang berlaku sudah tidak relevan lugr dengan
p".t"*turrgu.t atau kondisi lingkungan yang ada' maka
iu ukurr berusaha melakukan perubahan kelembagaan
agar lebih akomodatif terhadai' lingkuhgan yan6 baru'
f-"nitut g"., nilai budaya, norma, tradisi dll dari sebuah
komunitas merupakan contoh perubahan kelembagaan
karena adanya pembahan kondisi lingkungaru baik
ReM-blisasi Pasar TradasidEl:...
: Biaya transaksi merupaka[ topik penting dalam new tnsda$ional
Economics. Yaih! s€mua biaya Yang dikelurakal untuk mencari informasi,
membuat aturan, menegakan sistem hukum, menegrkan sanksi dlt schingga
sistem ekonomi sebuah perusabaan atau oegara berjalan secara efisien Istilah
lnl pertama kali disamPaikau oleh Ronald Coas Topik ini akan dibahas
sccara mendalam pada bab L4rusus biaya trdnsaksi
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karena pengaruh eksternal sosial ekonomi komunitas
tersebut maupun karena faktor intemal. Sebagai contoh,permintaan pasat ikan k
yangsangatuugr"r.,".rp'Tff ,li'rH:$,i::;illtr;
menangkap ikan sebanyak mungkin. KarJna itu, Iarangan
menangkap ikan karang sebagaimana berlaku di beberapakawasan konservasi laut dianggap oleh para 
.,.,uyu.,
1laSai faktor penghambat mencari keuntungan ekonomi.Sehingga, nelaya akan berusaha rn""SuU;, *;.,.uur,
atau mengabaikan larangan tersebut. pencabutan atauperubahan sebagian dari aturan tersebut 
-".rprkur,benfuk perubahan kelembagaan.
Demikian ju ga, ketika undang_undang no. 24 / 1992teytang.Pengelotaan Lingkung* aiuogguf"udah tidak
relevan lagi dengan kondisi terkini *Ll^gg; tidak effektif,maka pemerintah mengupayakan perubahan atas
undang-undang tersebut yang drafnya kini sedangdibahas. Pada saat undang_udang tentang tata ruangdirasa sudah tidak sesuai lagi maka perrierintan atanberupaya menggantinya aenlan 
"na*g_rna;- i"*yang bisa lebih baik. perubahan kelembaglan ,tui t 
-"berlangsung untuk meminimumkan biaya transaksi.
. 
Teori kedua yang menjelaskan perubahan
kelembagaan adalah distributional conflic theory. Teori inididasarkan atas asumsi bahwa setiap aktor dalam sebuah
arena (komunitas) memiliki perbedaan kepentingan dan
I.*::_*.n. 
p€rhda.im k€ireiilihgan iiri menipatcan"siimber
konflik. Setiap aktor yang terlibat konflik akan berusahamencari solusi atas konflik tersebut dengan
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menielaskan perubahan
ral conllic theory. Teori ini
retiap aktor dalam sebuah
rbedaan kepentingan dan
tii ihi rhei,Lrirakan airrnfuI
rat konflik akan berusaha
flik tersebut dengan
) yang ia miliki dengan
jalan mengubah aturan main yang berlaku' Aktor yang
dapat mengendalikan power atau memiliki povver lebih
baik, misalnya karena menguasai informasl akses politik'
modal, dll, akan mengendalikan proses perubahan
tersebut agar berpihak pada kepentingannya (Knight'
1992). Pe;bahan kelembagaan ter€ebut bukan untuk
-"-rurku., semua- pihak atau untuk mencapai
kepentingan kolektif melainkan untuk kepentingan
,"o"U" y"ang Punya kekuatan' Proses perubahan tersebut
UOu arr"og{u atau bisa pula sebagai konsekuensi dari
stratrgl ;;ari keuntungan dari aktor-aktor lang
U..-Ii., Oleh karena itu' sering ditemukannya tarik
menarik dalam proses Pembuatan undang-undang 
karena
adanya perbedaan kepentingan dari setiap- aktor 
yang
U..o,"i.,. ft'fo.f.a tidak peduli apakah kelembagaan 
baru
i.Jrt akan lebih efisien atau tidak' Yang penting'
bagaimana agar aturan main yang baru 
-tersebut 
dapat
#"gr^,t"Sk* kelompoknya (Knight' 1992)'






;;;;, dari Pada '8"' maka "6" akan 
mamPu
meiinaksa "8" ihengadopsi ahiian iitaiii yait$ ide
utamanya berasal dari "A'i atau dibuat oteh 
'6"' Dalam
i"i* ,"u" awalnya "A" tidak memikirkan kepentingan)'il'- --"""0t* pada akhimya bisa jadi aturan baru
terqeb-ut iqga menggntqngkar,i'8"' 
r -la,, Y:l^ul"tt*
kelompok B atas kelembagaan baru 
bukan kar. ena lrereka
;*' dengan i"loyu' atau menguntungkannya'
melainkan karma mereka tidak mampu 
membuat yang
Iebih menguntungkan baginya' Ko;rdisi 
ini' menwut
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Knight, akan terus berla
tidak terdistrib;:; J.-#*.*g selama power resources
condifion. L merata atau asymmetric power
2.2. Ekonomi Kelembagaan
2.2.1.. Awal Kemuncular
r""trtrrir""ri.r]rl-il"rrr Ekonomi Kelembagaan (old
Kemunculan wacaru ekonomi keleitrbagaan
.11"1t dengan kririk pedas rn..",* u"o*i]'"'#1*".teori dan implementasi ekonomi kl*ik;;; 
"**"ru.Sebagaimana diuraikan sebelumnya, mainstream ekonomi
ln:oklalk dan klasik) sejak digagas pertama kali oleh
,taam 
Smlttr menempatkan manusia sebagai makhluksuper rasional. Konsekuensi dari pemikiran"*, rn*.^r"Odiailggap sahgar r_asioh.i{ rn.*, *.o.o*uu]i';il;*pilihan dalam memenuhi
uririras yan." *";;;ro"o;fftI#rffi i:Tmanfaatnya semata Iahir dari pandangan **""r" 
""O"gX,makhluk rasiona.l.
menentang penadapat ini. Menurutnya,
manu Sta tidak hanya memiliki rasro tapi juga memilikiperasaarL kecenderungary instink, dan kebiasaan yan8terikat dengan budayanye Pilitihal-pilihan
memenuhi kebutuhan hidup tidak semestinya hanyadidasarkan atas pertimbangan rasiona] serayamengabaikan dimensi lain dari manusia. Memandanghanya sebagai makhluk rasional terlalu
. 
3 Thorsten Vebleri meruoak,
ekonomi. Keritikann;;;#t#tT "eorang sosilog yang mendalami
ek-onomi krasik tera;; j;i.ffi:HLH,l._,"T"Hi."".f,[."H:X*
Jasa-J asanya tersebul murid_muridnv
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lumnya, mainstream ekonomi
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ki rasio tapi iuga memiliki
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menyederhanakan persoalan manusia. Manusia
melakukan kegiatan hdak hanya karena motif ekonomi. ia
memiliki instink/ dorongan untuk melakukan kerja
(workmanship instink). Banyak contoh kegiatan manusia
yang tidak dimotivasi oleh kepentingan-kepentingan
ekonomi se,pe.rti para pencinta alam, kaum relawan,
pejuang lingkungao memberi sumbangan untuk
pembangunan sarana ibadah dll.
Veblen tidak menerima jika rasa senang, bahagia,
dan kepuasan material hanya merupakan buah dari
pertimbangan-pertimbangan rasional semata.
Menurutnya, manusia adalah makhluk kompleks, tidak
hanya memiliki rasio tapi juga perasaan. selera, kebiasaan
dan kecenderungan/naluri. Naluri bekerja (irutinct of
workmanship) merpakan dorongan manusia untuk
melakukan sesuatu kendatipun tidak ada manfaat
ekonomi yang bisa diambil dari tindakannya tersebut-
Tentu saia, pandangan ini sangat konftas dengan paham
utilitarianisme yang dianut oleh para ekonom klasik dan
neoklasik. Utilitarianisme adalah suatu paham yang
menghalalkan segala cara untuk mencapai kebahagraan
material melalui pendekatan-pendekatan rasional-
Menurut pikiran Vebler! yang Pandangannya
mengenai manusia dipengaruhi oleh paham
behaviorisme, manusia merupakan makt[uk
multidimensi, Ia tidak bisa diperlakukan sebagai layaknya
behata nia6 yah6 eendcflinB stritik aletetttiirigtik. Ar-tinya,
kaitannya dengan menentukan pilihan-pilihan, ketika ia
memilih benda A bukan hanya karena B sehingga jika
faktor Bnya dihilangkan ia tidak akan memilih A' Tapi,
orang sosilog yang mendalami
:ndalam tcdradap pemikran
o Ekonomi Kelembagaal. Atas
nganggap Veblen sebagai bapak
Dr. Hj. sitti Hastiah, M.Si
:.:* " 
meniatu_hkan pilihan pada A, ada faktor B, C, D,E dst yang ia pertimbangkan.
, 
Veblen juga berpandangan bahwa lingkungan fisikdan material dimana manusia berada sangatmempengaruhi kecenderungan maausia danpahddrigarlnya merigenai dunia au., t utliirp*yr.
orang yang hidup dalam lingkungan y"ng to.rr"If u.rtutbekerja maka ia akan cer
Hubungan manusia 1il:I'TH'":.:r,:*
meglpelgary.h! pgla intelaksi a.,ta1 E a4_usi-A de4gqnkekayaannya (properg), sistem politik/hukunu falsafahhidup dan agama/keyakinannya. Interaksi 
-urrr"iu-y..rgdipengaruhi oleh lingkungan 
""titu_yu i"lr"urtmendorong lahirnya kelembagaan r.Uagui penopangj:qr*r, interaksi yang tarmo.,is, dinar;, j* 
,*n.Veblen mendefinisikan kelembagaan 
".irg., ;"*umelakukan sesuafu, berfikir tentang sesuatu,
mendistribusikan sesuatu yang dihasilkan Jari aktivitas
keirya".
_ 
Veblem membagi kelembagaan menjadi dua:kelembagaan telnologi dan kelembagaan seremonial.
Kelembagaan teknologi meliputi mesln pengolah(maehiti€ prde€ss), pelieiauai{, irieroda iaa"urci,teknologi dll. Kelembi
seranskaian hak-hak *"r"ffi?* oT::ffi:*tH;
struktur sosial dan ekonomi, kelembagaan t"ourrg; aU.Peruluh"" kelembagaan teknologi -at a., 
-eriaq.qr,Sperubahan kelembagaan seremonial.
Lebih spesifik Veblen menyebutkan bahwa
teknologi merupakan bagian dari kelembagaan. Tegasnya,
-44-
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rg memiliki etos kerja baik.
gan lingkungan akan
{ a1t41 IIatUqr! dgqgan
m politik,/ hukum, falsafah
ya. Interaksi manusia yang
ian sekitarnya tersebut
agaan sebagai penopang
ronis, dinamis, dan pasti.
:mbagaan sebagai "cara
ikir tentang sesuatu,
; dihasilkan dari aktivitas
teknologi sangat berpengaruh pada cara pandang dan
perubahan sistem sosial dan ekonomi. Sebagai misal,
masyarakat yang hanya tahu cangkul sebagai alat
pertanian maka ia akan melihat pembangunan pertanian
dari sudut pandang teknologi cangkul yang dikuasainya'
Pada saat teknologi bcrubah, maka pandangannya
terhadap dunia pertanian akan berubah pula'
Pandangan Veblen soal Perubahan sosial mirip
dengan pandangan Karl Marx. Hal ini bisa dimaklumi
kaisna sama-sama bermuara pada satu tedFi eYolusi
biologi Charles Darwin. Darwin merupakan mentor
keduanya dalam soal teori perubahan sosial' Namun'
Marx berpandangan bahwa perubahan sosial akan
berakhir manakala masyarakat adil makmur seiahtera
yang disebut dmgan nasyarakat komunis telah terwujud'
ita*gtu", Veblen berpenrlapat bahwa perubahan sosial
akan terus berlaniut secara dinamis sejalan dengan
perubahan teknologi. Akhfu dari perubahan tersebut sulit
iiprediksl (unpre&aablQ' Bagi Veblen' pemahaman teori
evolusi sangat Penting dalam menielaskan
evolusi/perubahan sosial, sistem ekonomi dan budaya
a*ipuiu evolusi biologi yang menurutnya :"'*
rnen8alanai stafFasl seiak beberapa tlbu tahiih silaE'
Sedangkan budaya manusia terus berubah seiring dengan
perubahan teknologi dan kelembagaan'
Veblen memandang utilitarisnisme yang meniadi
ruh ekonomi klaiik dan neoklisik harus
bertanggungiawab atas lahirnya paham hedonisme yang
tefah menladikan ilmu ekonomi sebagai ilmu mencari
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dan neoklasik telah telah mengabaikan peran sentral
kelembagaan dalam mcndistribusikan kekayaan. Bahkan,
menurutnya, invisible handnya Adam Smith yang
mengarahkan seseorang yang mementingkan dirinya
sendiri untuk memperhatikan kesejahteraan orang lain
tidak lain hanyalah bualan yang meniustifikasi sifat
individualistis yang serakah.
IImu ekonomi yang menuruhrya menjadi disiplin
ilmu yang deterministilg hitam putih, predictable, iika A
maka B. Padahal, menu.Fuu.1ya, asumsi yang dibuat oleh
para pemikir klasik dan neoklasik yang telah
menyesatkan illrlu ekonomi menjadi ilmu yang
deterministik ada.lah tidak valid, sembarangan dan terlalu
menyederhanakan persoalan. Memandang rrumusia
sebatai makhluk yang selalu merasionalkan pilihan-
pilihannya dalam memenuhi kebutuhan hidup adalah
sangat naiI. Karena ih1 tegasnya, ilmu ekonomi klasik dan
neoklasik tidak bermanfaat.
Ilmu ekonomi menjadi ilmu yang mengajarkan cara
hidup hedonis dan konsumtif. Fakta menunjukan bahwa
naluri keserakahan dan kecintaan mengumpulkan harta
berlebihan telah menjangkiti masyarakat amerika pada
alchir abad 19. Masyarakat amerika telah menjadi
masyarakat yang hedonis dan konsumti(, baik dari sisi
suplai maupun demand. Padahal sejarah mencatat, bahwa
prilaku manusia, termasuk dalam menentukan pilihan-
pilihah iiiit.ri,k irrcinehdhi k€buruhah hidiiptiya, tirlak
deterministik mekanistis. Perubahan satu hal tidak serta
merta menyebabkan perubahan hal lain. Karena,
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konsumtif, baik dari sisi
I sejarah mencatat, bahwa
am menentukan pilihan-
uhihah hidiiPiiya, ridak
rhan satu hal tidak serta
nn hal lain. Karena,
dan tatanan masyarakat
Reridisasi f'asar Tradisimal:
selalu berubah. Karena itu, pengaruh hilangnya satu
faktor berpengaruh sulit diprediksi karena perubahan
kelembagaan dalam masyarakat selalu terjadi sepaniang
waktu. Adanya asumsi ceterus paribus, misalkan dalam
elastisitas harga, mencerminkan bahwa ada faktor lain
yang memPengaruhi permintaan dan penau'aran manusia
atas suatu komoditas yang tidak dapat diperhitungkan
secara bersama-sama.
Teknologi bersifat dinamis, terus berubah karena
terdolong oleh i"raluli manusia rl rtuk bekeria dii'n tasa
ingin tahu. Teknologr merupakan kekuatan drna1nil
d.lr- m sya.akat yang mempengaruhi kalakteristik
kelembagaan seremonial' Dengan kata lain' kelembagaan
."."r..o.rirl bersiJat relatif statis dalam arti perubahanya
baru serta tuntutan untuk men8aturnya'
-41 -
hanya sebagai resPon atas Perubahan teknologi' Struktur
kelembagaan sosial dan ekonomi masyarakat primitif
sangat tJrgantung Pada status perkembangan teknologi
yu.,"g uau padu saat itu. Kelembagaan sosial dan ekonomi
masyarakat feodal eropa (abad pertengahan) 
- 
sangat
U..U.au dengan kelembagaan sosia! dan ekonomi
masyarakat ,noa..., abad 20' Ketika alat transPortasi
-u"ih *"rupukun pedati kemungkinan pengemudinya
tidak Perltr ineirnillki sliiiat izin imen8einudt' Mrirngkitt iuga
tidak ada aturan harus berjalan sebelah kanan atau
sebelah kiri. Tapi dengan perkembangan telnologi
transPortasi yang demikian canggih adalah sangat tidak
-,-it it tidak ada aturan demikian' Cqntoh lain'
k hadiran internet di abad 21 telah melahirkan budaya
renurutnya menjadi disiplin
m putifu predictable, jika A
4 asumsi yang dibuat oleh
neoklasik yang telah
ni menjadi ilmu yang




a, ilmu ekonomi klasik dan
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Pemikiran Veblen menempatkan paratligma
ekonomi kelembagaan pada posisi bersebrangan dcngan
ekonomi klasik/neo klasik- pemikira., upuprn yur,g
berasal dari aliran ekonomi arus utama ini dianggap
salah, karena Veblen menganggap salah semua asumsi
dasar yang menjadi pondasi aliran e_konomi klasik/neo
klasik. Anggapan bahwa manusia sebagai makhluk
rasional yang selalu mempertimbangkan untung rugi
secara ekonomi dalam sgfi., transaksi, kebebasan
individu, dan konsep kepemilikan pribadi merupakan
bagian dari asumsi ekonomi klasi/neoklasik yang oleh
Veblen dianggap keliru. Pemikiran ekonomi kelembagaan
rni kemudian dikenal dengan sebutan Old Institutional
Economic atau American Tradition of institutional
economics. Mazhab ekonomi kelembagaan ini sering
dikritik karena lemahnya metodologi dan struktur
pemikiran.
2.2.2. New Institutional Economics (NIE)
Berbeda dari American instifutionalist school yang
berpandangan bahwa sejarah dan kelembagaan sosial
menentukan struktur ekonomi dimana hal ini
berserbrangan dengan neoclassical economics theory
(market based economics)/ new institutionalist merupakan
sekumpulan pemikiran yang mencoba menerangkan,
politik, sejarah, ekonomi dan kelembagaan sosial seperti
pemerintah, hukum, pasar, perusahaan (firm) konvensi
ieosial, kelualga .tll dalafi btiigkai neoaldssiai4l c(.niioiitia
thcory. Teoi ini merupakan buah perenungan Chicago
School yang terus berupaya agar teori ekonomi klasik bisa
mener,rngkan wilayah masyarakat manusia (area of
-48-
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masyarakat atau negara. Mereka yang bekeria di bidang
ini, Ronald Coase, Armen Alchiaru Harold Demsetz dan
Oliver Williarn-son, menyebut pandangan ini sebagai
"Ncw Institutionalis" atau Ncr'r' lnstitutional Economics
0,JIE)' untuk membedakannya dengan American
Institutionalist school.sebagaimana dijelaskan di atas' NIE
berkembang pesat dan mulai diperhitungkan sebagai teori
ekonomi altematif setelah Ronald Coase menemukan
konsep biaya transaksi (transaction cost)' Menwutnya'
biaya transaksi memPengaruhi kelembagaan dan pilihan-
pilihan ekonomi yatg orang lakukan (Coase' 1988)'
T"rnturr ini telah menghantarkan Coase meraih hadiah
nobel bidang ekonomi pada tahun 1991' Selain itu'
perkembangan NIE iuga diperkuat dengan Iahimya
paradigma proPerty rights oleh Harold Demsetz ya18
be.u.g.rrtt"n bahwa effisiensi alokasi sumberdaya sangat
diten;kan olch fakto? k'Pemilikah (pioPei'ty ri8ht't)
sebagai sebuah lembaga (institusi)' Dengan kata. lain'
menurutnya, institusi pasar dapat bekerla mengalokasi




Transaksi adalah transfer/ perpindahan barang dari
satu taluP ke tahap lain melalui teknologi yang terpisah'
Sut tut 
"pur, sellsai 
dan tahap berikutnya dimulai
1*r*"rnror,, 1985)' Sedangkan menurut Richter. dan
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barang, jasa, in(ormasi, pengetahuan dan lain-lain dari
satu tempat ftomunitas) ke tempat (komunitas) lain atau
pemindahan barag dari produsen ke konsumen, atau
pemindahan barang dari satu individu ke individu yang
lain. Hal ini disebut trsansaksi fisik/delivery.
Selain dalam pengertian perpindahan fisik,
kansaksi juga meliputi akuisis atau pemindahan hak
kepemilikan atas barang dari pemiliki ke pihak lain
dimana hal ini disebuy transaksi dari aspek legal.
Definisi transaksi yang lebih luas disampaikan Max
Weber. Menurutnya, transaksi adalah tindakan yang
diperlukan untuk menetapkan, memelihara dan atau
mengubah hubungan sosial (Weber, 1968). Definisi ini
imeliPuti irembenilkati alzm upaya iiteinPcrtaha,hkan
kerangka kelembagaan dimana proses traruaksi ekonomi
bisa terjadi.
2.3.2. Pengertian Biaya Transaksi
Oliver Williamson mendifinisikan biaya transaksi
sebagai biaya untuk menjalankan sistem ekonomi
(Williamson, 1985). Sedangkan Dorfman (1981)
mengartikannya sebagai biaya untuk menyesuaikan
teihadap pclribahar.r liiigkuntah. Do$as North
menyebuhrya sebagai biaya untuk menspesifikasi dan
memaksakan kontrak yang mendasari perfukaran,
sehingga dengan sendirinya mencakup biaya organisasi
psliti& da! eka!.sq{, Deagal derni-kiao qrelip{rE biqya
negosiasi, mengukur dan memaksakan Pertukaran
(Norttr, 1991)- Menurut Mburu (2002), biaya pencarian








1. Market transaction cost:
Seluruh biaYa Yang
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t Qmz), biaya pencarian
lan biaya pengawasan,
pemaksaan (enforcement) dan biaya pelaksanaan (Mburu,
2002)
2.3.3. Klasifikasi BiayaTransaksi
Richter dan Furubotn (2000) membagi biaya
transaksi menjadi tiga jenis, sesuai dengan jenis
trainsakshya, yaihl:
1. Market transactiori cost:
Selwuh biaya yang dikeluarkan agar barang/iasa
bisa sampai ke pasar. Biaya persiapan kontrak (biaya
Pchearian/Pen8atlaa11 iiifuHiiasi); biaye peihbrlatari
kontrak (biaya bargaining/negosiasi dan pembuatan
keputusan); biaya monitoring dan penegakan kontrak
(biaya supervisi dan penegakan kesepakatan)
Biaya informasi (mencari atau menyediakan
informasi): biaya iklan, mendatangi calon customer,
mengikuti pameran, pasar mingguarg biaya komunikasi
ft>ost, telepon, dtl), harga barang yang sama yang diminta
oleh be.berapa Fupplier! biaya penguiian kualitas, biaya
mencari pegawai Yang berkualitas
Bargaining and decision cost meliPuti: biaya yang
dikeluarkan agar informasi yang dikumpulkan
bermanfaat, biaya konsultan, d11.
Supervision and enforcement cost: biaya yang
dikeluarkan untuk mengawasi pengiriman barang agal
sampai tepat waktu, mengukur qualitas dan jumlah
produk yang ditransaksikan, biaya penegakan kontrak
agar berjalan sesuai kesePakatan,




terkait dengan upaya menciptakan keteraturaryBiaya
contoh:
1 biaya membuat, mempertahankan atau mengubah
rancangan/struktur oragnisasi, meliputi biaya
oersonal management, IT, mempertahankarr
keftutilgkinan pengambilalihan paihak lairy public
relatiory dan lobby
2. Biaya menjalankan organisasi, meliputi: biaya
informasi (biaya pembuatan kepufusan, penga\ /as.rn
ileiEintali sesiiai k€putsa4 merigukur
wai, biaya agerL manajemen informasi.
' Termasuk juga biaya pemindahan barang intra
perusahaan
3. P-olitical Traneaction cost
Biaya terkait pembuatan tata aturan/kelembagaan (public
goods) sehingga transaksi pasar
berlangsung dengan baik.
dan manajerial bisa
1. Biaya pembuatan (setting up), pemeliharaan,
pengubahan organisasi politik formal dan informaf
seperti biaya penetapan kerangka hukum, struktu-r
administrasi pemerintahan, militer, sistem
p€iididika& penBadilan dll
2. Biaya menjalankan bentuk pemerintahan,
peraturan pemerintah atau masyarakat yang
bertata negara, seperti biaya legislasi, pertahanan,
adinihistrasi hiikuln, pendidikail teFmasUk
didalamnya semua biaya pencarian/pengumpulan
dan pengolahan informasi yang diperlukan agar
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trtlan paihak lain, pirblit
;adsasi, meliputi: biavaln kepufusan, p"ngu*uru,
,uai keputsan, men5iki1r
ierL manajemen informasi.tmindahan barang intra
turan/kelembagaan (public
aQr dan manajerial bisa
trin8 rp), pemeliharaan,








rfi Yang diperlukan aqartt be4alan Biaya upa-ya
b---
Revitalisasi Pasar TradisidEl:...
pelibatan masyarakat dalam proses politik
termasuk ke dalam transaksi politik
2.3.4. Karakteristik dan Faktor Berpengaruh Terhadap
Biaya Transaksi
Perusahaan, birokrasi, organisasi, dll dianggap
sebagai sebuah govemance (tata kelola). Di dalamnya
terjadi transaksi/interaksi antara individu/bagian'
Transaksi dengan pihak luar (di luar governance)
dipengaiuhi oleh lingkungain kelembagaan eksternal yang
tingkatannya lebih tinggi. Perubahan pada lingkungan
kelembagaan eksternal berpengaruh transalsi yang terjadi
antar indivu/bagian dalam tata kelola' Transaksi dalam
qu.atu, ggverlla!€e iuga dtperrgaruhi olqh sifat lndividu
yang cenderung opportunis, self interest, greeedi dll'
Contoh: Pemda merupakan sebuah Sovernance'
Transaksi yang teriadi dipengaruhi c'leh kelembagaan
rnternal dan lingkungan kelembagaan el$telnd- Negaca
merupakan sebuah governance' Transaksi terjadi
mengikuti kelembagaan internal tapi juga dipengaruhi
oleh lingkungan kelembagaan global' Semakin kompleks
transa-ksi biayanya semakin mahal
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Pcrrrbahan
prrr[urr"cr Strategi
Atri but p,rilaku ]Her-cnsicndogctr
\^Iillian8on, 1997
Gambar 1. Skema tingkatan Biaya Transaksi
Perusahaan, birokrasi, organisasi, dll dianggap
sebagai sebuah govemance (tata kelola). Di dalamnya
teEadi trailF6lBi/iitelalbi ahEfa ihdividuy'ba6an.
Transaksi dengan pihak luar (di luar Sovemance)
dipengaruhi oleh lingkungan kelembagaan eksternal yang
tingkatannya lebih tinggi. Perubahan pada lingkungan
ks,lemlagaanekstemalberPerrgar&ualuakpryry-rgteriadr
antar indivu/bagian dalam tata kelola. Transaksi dalam
suatu govemance juga dipengaruhi oleh sifat individu
yang cenderung opportunis, self interest, greeedi dll'
eontohr Pemda merupakan seh'.uah goverftance'
Transaksi yang terjadi dipengaruhi oleh kelembagaan
intemal dan lingkungan kelembagaan ekstemal' Negara
merupakan sebuah Eovernance' Transaksi teriadi
mengikuti kelembagaan internal tapi iuga dipengaruhi
oleh lingkungan kelembagaan global' Semakin kompleks

















































a kelola). D dalamnyaIttue individuy'bagiair.(di luar governance)
mbagaan ekstemal yang
ratun pada lingkungan
qh hareaksi yang tedadi
kelola. Transaksi dalam









Karakteristik transaksi mempengaruhi besaranbiaya transaksi. Menurut Williamson ff fr6; uau- ngukaraktristik transaksi yang penting, yaitu:
Ketidakpastian (uncertainty), terutama terkait
dengan produksi, supply, demancl, fluktuasi harg4 iklLn,kondisi lapangair, dnn lain_laiir. Firekuensi, tei6antungpada keadaan dan kemampuan produksi. produk
pertanian, perikanan, -s.rngat tergzrntung pada musim.
Transaksi pada msuim panen atau musim ikan melimpah
belbeda defrgatr tra4qaksi pada musim paqekllk.
Spesifitas, yang meliputi site specifity, physical asset
speficfity, human asset specifity. Asset yang spesifik
membatasi kegiatan tertentu yang memiliki transaksi
yang terbatas.
Zhang (2000) mengidentifikasi faktor_faktor yang
mempengaruhi biaya transaksi, sebagai berikut:
- Karakterisrtik benda dan hak atas benda tersebut
(terkait dengan informasi {nengenai benda dan status
orang atas benda tersebut).
Identitas aktor yang terlibat dalam kansaksi tersebut,
berkenaan dengan sifat manusia yang rasional
terbatas, yaifu keterbatasan manusia mencari,
menerima, menyimpary mengolah informasi;
kekurangan ketersediaan informasi.
Situasi teknis dan sosial penataan pertukaran dan
bagain'rana perhrkaran tersebut dikelola. Apakah
pertukaran tersebut hanya karena kekuatan pasar atau
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Berdasarkan penjelasan tentang def.inisi dan faktor_faktor
yang mempengaruhi bearan biaya transaksi, Beckman




aktor/pelaku yang melekat (rasionalitas




Dipengaruhi hal-hal yang berkaitan dengan struktur
tata kelola (market, hierark! hybrid, regulasi, dll)
AErhn Filaru dfii akto.
. Rrsift3liLi rdtalas































3.1. Ddinisi ProPertl' Rights
Banyak yang mengartikan ProPerty sebagai benda
(a thing). Namun penelusuran ilmiah oleh para ahli
irrt*, ekonomi, politik, dll, menuniukan bahwa
property merupakan hak atas sesuatu bukan sesuatu itu
.endiri. Hak mengandung pengertian klaim atas sesuatu
yahg dapat ditegakan (ehfuirceable) atau dihorlnaE oleh
pifr"t tuir,. Klaim atas sesuatu tanPa adanya perlindungan
trrt rr- atasnya atau tanPa bisa ditegakan tidak akan
bermakna dan memberikan manfaat aPa-aPa' Oleh karena
itu, unsur terPenting dari ptogerty adalah penegakan
(enforcement).
Walaupun Pengertian ProPerty , sudah
*"r,g".d*g 
-akna hak (rights) tapi banyak ditemukan
adariya penggandengan kaJa ProPc{ty derrgaa -right
;;#;g"- 
-rr'."r frase ProPerty nghts- (hak-hak
n"r.riirtur"t Ini merupakan Penegasan atas kandungan
-"*" 
n"O yang ada dalam kata ProPerty' Dengan kata
iu", p.op".iy dapat diartikan sebagai kepemilikan atas
sesuatu yang didalamnya terkandung makna hak 
untuk
b"f"g iU"O) mengambil manfaat dari sesuatu tersebut'
Karena property merupakan hak yang harus
ditegakan/ dihoimati oleh pihak lain' maka ProPedY
*uaipat* ihstitusi/lemba6a/ahran imain' yaii$ dalam
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penegakannya memerlukan badan/lembaga yang
berwenang meniamin tegaknya hak-hak tersebut. Ada
iuga yang beralasan mengapa property right perlu
ditegakan karena property dianggap sebagai hak azasi
manusia. Hak manusia untuk memiliki merupakan hak
yang paling mendasar. Bila hak ini tidak ada, maka
manusia kehilangan eksistensinya. Oleh karena itu. pihak
berwenang (pemerintah, Iembaga adat, atau . lembaga
yang mendapatkan mandat) harus berupaya agar
property manusia atas sesuatu bisa tegak.
Property rights atau hak kepemilikan atas sesuafu
mengandung pengertian hak r.mtuk mengakses,
memanfaatkan (utilize), mengelola atas sesuatu,
mengubah atau mentransfer sebagian atau seluruh hak
atas sesuatu tersebut pada pihak lain. Sesuatu yang
dimaksud bisa berupa barang (fisik), jasa atau
pengetahuan/informasi yang bersilat intangible.
Pengertian property seperti ini sangat dekat dengan
menguasai sesuatu secara ekslusif.
Bromley (1989) mendefinisikan propery right
sebagai hak untuk mendapatkan alLan l:ba/keuntungan
secara aman (secure) karena orang lain respek terhadap
aliran laba tersebut (terekait dengan transaksi).
Dari penielasan di atas, property right merupakan
klaim seseorang sec,ra ekslusif atas sesuafu untuk
memanfaatkan (utilize), mengelola atas sesuatu,
mengubah atau mentransfer sebagian atau seluruh hak
tersebut. Transfer bisa dala-rrr bentuk menjual,
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atas lahan dan tenaga k
telah mendapatkan p
ekonomi dari masa ke r



















propertY Yang dianut :
sosialis.
badan/lembaga yang
za hal-hak tersebut. Ada
pa propffty right perlu
anggap sebagai hak azasi
memiliki merupakan hak
hak ini tidak ada, maka
rya. Oleh karena itu, pihak
raga adat, atau Iembaga
harus berupaya agar
risa tegak.
: kepemilikan atas sesuatu
tak untuk mengakses,
engelola atas sesuatu,
ebagian atau seluruh hak
rihak lain. Sesuatu Yang
rang (fi"rk), iasa atau
g bersifat intangible.
ni sangat dekat dengan
;iI.
:finisikan proPetY right
n aliran laba/ keuntungan
:ang lain respek terhadaP
rgan transaksi).
rroperty riSht meruPakan
rsif atas sesuatu untuk
:ngelola atas sesuatu,




sangat Penting tlalam ekonomi karena berkaitan dengan
kepastian pengusaan faktor-faktor produksi'
Faktor-faktor produksi harus mendapat prioritas
utama untuk memperoleh kepastian karena kalau tidak
proses Produksi akan terganggu yang akan menyebabkan
perekonoimian ftuaet. Kair€ha itu, kepasEaii i'€nguasaan
atas lahan dan tmaga kerja sebagai faktor produksi utama
telah mendapatkan perhatian penting dalam sejarah
ekonomi dari masa ke masa'
2.3.2. Teori ProPertY Rightt
Furubotn dan Richter (2000) melacak tmri
kepemilikan dan bermuara pada dua teori' yaitu teori
t"i"^ifil- individu dan teori kepemilikan sosial' Teori
tupa'uur** iiridividu imc-ruijakiiit penopanS
i.t"a hak-hak alamiah (natural rights) dari ekonomi
Or*tU y*g mengarah pada lahimya private propettlz
,SnV *dr"id"afisL' s"a'ngtcan teori kepemilikan xrsial
lrre4dg{€trlg l-atrirrrya- eql4rrplq P{aPelty ata-g st4te
propurty yang dianut secara ekstrim oleh negara-negara
sosialis.
Furubotn dan Richter (2000) melacak teorl
kepemilikan dan bermuaia p"1' fu.,lld'.'iY ;:::
tipa*frf.* individu dan teofi kepeimilikan s(xial' Ieorl
U"i"*OO* individu merupakan P"ttol*g , utama
doktrin hak-hak alamiah (natural ri8hts) dad ekonomi
ttu.iX y*g mengarah pada lahirnya private ProPerty
o;ilJ t*;o*t-ir,t. geaelgtul t€a{ kePend&arr' Eaqd
mendorong lahimya corrunons ProPerty atau 
state
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Caporapo dan Levine (1992) menjelaskan dua teori
yang berbeda mengenai property rights. Menurutnya,
aliran positivis menganggap hak-hak kepemilikan lahir
melalui sistem politik. Sistem politik/kekuasaan
mendesain hak kepemilikan dan menegakannva melalui
pengadilan hukum. Kedua, aliran alamiah yang
mengatakan bahwa hak kepemilikan melekat pada
seseor,rng sejak lahir. Kelahiran individu disertai dengan
kelahiran atas hak-haknya yang tidak bisa dipisahkan.
Ditegakan atau tidak melalui prose pengadilan hukum,
hak bawaan lahir sQatinya harus ada
. Hak kepemilikan tidak merujuk pada hubungan
antar manusia dengan sesuatu tapi hubungan antar
manusia dengan manusia yang muncul dari keberadaan
sesuatu dan penggunaannya. Kepemilikan atas sesuafu
menjadi penting manakala sesuatu tersebut bersifat
langka. Kepastian kepemilikan atas sesuatu yang langka
sangat penting untuk dapat berlangsungnya proses
transaksi. Semakin tinggi kepastian tersebut, biaya
transaksinya semakin rendah. Dalam konteks property
rights, biaya transaksi meliputi biaya transfer hak-hak
kepemilikan dan perlindungan kepemilkan tersebut dari
klaim pihak lain
Tietenberg (1992) mengidentifikasi karakteristik
property right sebagai berikut:
1. Ekslusivitas: pemanfaatan, nilai manfaat dari sesuatu
dan biaya penegakao secara ekslusif jatuh ke tangan
pemilik termasuk keuntungan yang diperoleh dari
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:pemilikan melekat pada
n individu disertai dengan




ltu tapi hubu ngan antar
g muncu_l dari keberadaan
Kepemilikan atas sesuatu
sesuatu tersebut bersifat




rti biaya transfer hak-hak
r kepemilkan tersebut dari
gidentifikasi karakteristik
nilai manfaat dari sesuatu
.a ekslusif jatuh ke tangan
ga^ yanr diperoleh dari
sebut
2. Transferability: seluruh hak kepemilikan dapat
dipindahkan dari satu pemilik ke pemilik yang lain
secara suka rela melalui jual beli, sewa, hibah dll
3. Enforceability: hak kepemilikan bisa ditegakan,
dihormati dan dijamin dari praktek
perampasan/pembeslahan pihak lain.
Hanna (1995) membagi kepemilikan menjadi empat
macam sebagaimana disajikan pada tabel di bawah.
Pertama adalah private property, yaitu suatu kepemilikan
oleh swasta dimana hak akses, pemanfaatan, pengelolaan
dan lain-lain yang melekat dengan barang atau komoditas
tersebut sepenuhnya menjadi hak swasta. Swasta disini
bisa bersifat perorangan atau badan hukum. Kedua
adalah kepemilikan oleh negara, dimana hak akses,
pemanfaatan, dan pengelolaan dikendalikan oleh negara.
Negara pula yang berhak mentransfer hak atas
barang/komoditas tersebut kepada pihak lain. Ketiga
adalah kepemilikan kolektif, dimana hak akses,
pemanfaatan, dan pengelolaan menjadi milik bersama
dari sekelompok orang ya-ng sudah terdefinisi secara jelas,
misalnya anggota kelompok, koperasi atau organisasi
tertentu. Artinya, hak-hak tersebut hanya melekat pada
sejumlah orang yang telah terdefinisikan secara jelas.
Keempat adalah kepemilikan terbuka (open access). Pada
hakekatnya, kepemilikan terbuka bukanlah hak
kepemilikan karena tidak ada pihak yang dapat
mengklaim sebagai pemilik dari komoditas atau
sumberdaya tersebut. Lautan lepas atau hutan belantara
umumnya merupakan kepemilikan terbuka karena tidak
ada yang mengklaim sebagai pemiliknya.
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Table 2. Tipe Kepemilikan beserta hak-haknya
Juka Fianna (1995) menggunakan istilah tipe
kepemilikan, Bromley (1991) menyebutnya rezim
pen8elolaan kepemilikan. Menurutnya, ada empat rezim
kepemilikan, yaitu:
1. Rezime kepemilikan individulpribadi (private
property reFme), yakni kepemilikan pribadi atas
sesuatu dimana hak atas sesuatu terseL'ut melekat
pada pemiliknya, sehingga aturan berkenaan dengan
Eesuatu tersBbut ditetapkan sBndiri dan hanya berlaku
untuk pemiliknya.
2. Rezim kepemilikan bersama (common property
regime), yakni kepemilikan oleh sekelompok orang
Brtehhr dimana hak, kewajlban iiari arufan dttetapkan
dan berlaku untuk anggota kelompok tersebut
3. Rezim kepemilkan oleh negara, hak kepemilikan dan
aturan-aturannya ditetapkan oleh negara, individu
tiddk boleh niemilikinya
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2.3.3 Sistem Ekonomi d:
Sistem ekonolni
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pembeda dari sistem ,
modcl kcpcmilikan, sistt
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Re\ritalinsi Pasar Tradsional: "'
4. Rezim akses terbuka, tidak ada aturan yang
men8atur men8enai hak dan kewaiiban
2.3.3 Sistem Ekonomi dan Property Rights
Sistem ekonomi tidak dapat lepas dari masalah
kepemilikan, bahkan kepemilikan meruPakan faktor
pemb€da dari sistem ekonomi dunia Terkait dengan
model kepemilikan, sistem ekonomi dunia dibagi meniadi
tiga, yaitu kapitalis, sosialis dan campuran'
Sistem ekonomi kapitalis' seluruh kemepilikan
diserahkan kepada swasta' ,sistem ekonomi ini percaya'
;;";trt kepemilikan kepada swasta yang diatur 
oleh
L"t*r"-" Pasar akan menghasilkan pencapaian
.n"""* yani efisien' HaI ini karena setiap f'emilik
-"*iUti t"p"rti"tt atas kepemilikannya sehingga 
meniadi
i""r,Uf unt rx melakukan aktivitas transaksi' Namun'
nencaoaian efisiensi Pemerataan akan terhambat karenar"'--! --- 
' ' k merata' adanya eksternalitas'kepemilikan atas aset trda
informasi yang tidak merata' dll sehingga aset 
hanya akan
;";;d lada segelintir orang' Setiap . individu
memiliki insentil untuk men8ambil manfaat 
atas







Sistem sosialis, hak kepemilikan diserahkan 
kepada
,,"*urr"i*" negara berhak memiliki dan mengelola
seluruh sumberdaya yang ada' Penganut 
sistem ini yakin
;;; J"r,ru., menyerahkan hak kepemilikan 
pada
"lr*" *t * 
distriilEi akan mudah dicapai' Namun
i"oLr.y", efisiensi itu 6ulit dicapai karena PerTma:
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reponsif terhadap kebutuhan masyarakat, kedua:
,iiy*,rd; :, 
. 







:tr[Ti,T ffitrf,:Ihutan dll. Sistem ini :
maupun .o,,u* *"m[r1lli"m' 
",t#.:iilf*masing-masing. Sistem c.unpuran ini dikenal dengan
welfare economic system/social market economy ;;*peran kelembagaan sangat dominan dalam
mendistribusikan kesejahteraan pada masyarakat. Dalam
welfare state, hak kepemilikan diserahkan kepada swasta
sepanjang hal tersebut memberikan insentif ekonomi bagipelakunya dan tidak merugikan secara sosial, namunkepeinilikah dapat piita diselahkax kepada hd6ri,-ra
manakala pasar tidak responsif atau mer,galamikegagalan untuk mencapai tujuan_tuiuan "soslal.
P.enyerahan kepemilikan pudu 
"*u"tu paja "a.t p.sartid4k reporyif alaq q.umberday4 qerqebul hanya akan
menimbulkan kesejangangan kesejahteraan. birirrifuf,peran negara diperlukan untuk mengintroduksi
kelembagaan sebagai pengganti pasar yang mengalami
kegagalan.
un masyarakat, kedua:
r pada perusahaan publik
insenti$ untuk mencari
egara atas faktor produksi





gara fuga berhak memiliki
rategis yang menyangkut
tmberdya air, lahan, lau!
rl karena baik kapitalis
elemahan dan kelebihan
rran ini dikenal dengan
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lstilah eksternalitas dalam ilmu ekonomi telah lama
dikenal. Kemunculannya tidak lepas dari nama besar
;u;;"- Marshall, Pigou dan Meade' Istilah ini meruiuk
puau 
"rut, pengertian 
bahwa kegiatan produksi suatu
f.rurlg auput menghasilkan manfaat atau biaya yang
U"t,rrri t"r*top pada perhitungan Proses produksi dari
bururrg t".r"bri. Demikian juga' kegratan konsumsi suatu
O*t"! .r"n seseorang dapat meningkat* 1t:l Ti:
pada pemiliknya atau pada orang lain' Atau bsa luga
menimbulkan dampak negatif pada orang- lain 
yang
berarti menurunkan daya g"tu o""g yartg bukan pemilik
aai Uarang yang dikonsumsi tersebut' Adanya manfaat'
biaya, penurunan atau peningkatan nilai guna yang
OtiiJ"j*" oleh suatu kegiatan produksi atau konsumsi
;;;; dikalkulasi disebut sebagai ouput 
eksternal'
'o*It ut eksternal karena mekanisme Pasar
tidak/belum bisa memasukkan semua biaya atau 
manfaat
tersebut, sebaliknya dianggap sebagai biaya-atau-manfaat




Dr. HJ. Sitti rhsHah, M.Si
dikonsumsi belum mencerminkan nilai/harga
sesungguhnya dari barang tersebut karena adanya
dampakdampak ekstemal yang tidak/ belum dapat
dikalkulasi.
Pengertian lain ekstemalitas diberikan oleh Baumol
(1978). Menurutnya, eksternalitas adalah efek yang timbul
dari suatu kegiatan yang tidak dikompensasi ataupun
diapreasiasi. Sedangkan Kolm (1971) seperti dikutip oleh
Simarmata (1994) mendefinisikan eksternalitas sebagai
dampak da-ri keputusan seseorarrg pada orang lain tanpa
melibatkan penerima dampak dalam proses pembuatan
keputusan tersebut. Dengan kata lain ekstemalitas adalah
dampak negatif atau positif yang tidak memiliki harga
dimana baik penglrasil maupun penerimanya tidak
merasa memilikinya. Dengan demikian, eksternalitas baik
positif maupun negatif tidak dapat diperjualbelikan
karena tidak adanya harga dan property rights.
Meade (1973) mendefinisikan ekst-e-rnalitas sesara
lebih luas dari definisi-definisi di atas. Ekonomi eksternal
(diseconomy) adalah kegiatan yang menimbulkan
manfaat atau kerugian secara nyata pada seseorang atau
beberapa orang, dimana penerima dari manfaat atau
kerugian tersebut tidak dilibatkan dalam pros€s
pengembilan keputusan yant memungkinkan kegiatan
tersebut dapat terjadi.
Fauzi (2fiX) mengartikan eksternalitas sebagai
dampak kegiatan produksi atau konsumsi dari satu pihak
mempmgaruhi utilitas pihak lain secara tidak diinginkan.
Dampak ini tidak hanya terkait dengan pengelolaan
sumberdaya alam. Musik yanB terlalu keras, asap rokok
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r konsumsi dari satu pihak
in secara tidak diinginkan.
'kait dengan pengelolaan
; terlalu keras, asap rokok
yang terhisap dari orang lain, parfum yang tercium baik
yang berbau sedap ataupun sebaliknya merupakan
contoh-contoh dari ekstemalitas yang ditemukan pada
kegiatan seharihari.
Dari seiumlah definisi yang disampaikan oleh para
pakar ekonomi tersebut, kita bisa menarik sebuah
pengertian bahwa eksternalitas merupakan dampak suatu
i"girtu.t yang dirasakan baik oleh pihak penghasil
dampak tersebut Eraupun pihak lain yang sama sekali
tidak terlibat dalam proses kegiatan yang menimbulkan
dampak tersebut. Contoh berikut diharapkan daPat
memperjelas fenomena eksternalitas' Seseorang
memanggil tukang layu untuk memperbaiki rumahnya'
Selama memberikan lasa perbaikan rumah' tukang kayu
iuga menghasilkan suara bising yang dihasilkan 
gergaii
dJn alat-atat lainnya- Dalam transaksi ini' pengguna jasa
tukang kayu membayar jasa pelayanan sekaligus juga
dengan suara bising yang dihasilkan selama gerbaikan
*rriuf, U..tur,gsung. Transaksi antara pemilik rumah
dengan tuf.r.j Uyu dilakukan secara suka rela' Pemilik
--uhprn dapat menerima kebisingan dan
ketidaknyamanan yang ia dapatkan selama perbaikan
rumah berlangsung. Ia menganggaP' ketidalctyamanan
tersebut merupakan biaya yang harus dipikul sebagai
konsekuensi dari jasa pelayanan yang diberikan oleh
tukang kayu. Tidak mungkin ia akan mendapatkan jasa
dari tukang kayu tanpa suara bising yang dihasilkannya'
Walaupun pada hakekatnya, si pemilik rumah iuga tidak
suka dengan suara bising tersebut'
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Jika pemilik rumah dapat menerima suara bising
tersebut lain hahya dengan tetangga si pemilik rumah. Ia
pasti merasa terganggu oleh suara bising tersebut dan
dapat menyampaikan keberatannya. Jika keberatan
tersebut tidak disampikan ia harus menanggung semacam
biaya/kerugian dari kegiatan renovasi rumah yang ia
hdak terlibat dalam proses pembuatan kcputusan soal
renovasi rumah tersebut. Bagi tetangga si pemilik.rumah,
hal ini merupakan eksternalitas. Ekstemalitas ini bisa
menjadi intemal bila ada keikutsertaan dalam
pengambilan keputusan.
a2 Tipologi Eksternalitas
Sebagairnana telah disinggung di atas, eksternalitas
dapat dihasllkan darl kegiaan piodukst d.i,h koinsuii.lsi.
Artinya baik produsen nuupun konsumen dapat
merupakan penghasil ekstemalitas, yaitu sesuafu yang
tidak diapreasisi melalui mekanisme pasar. Fauzi (20O1)
menyebgt efutern4litaq qemaqam ini ekstemalitas
teknologi (technologicai extemality). Selain eksternalitas
teknologi, juga dikenal ekstemalitas pecuniary @eamiary
externality). Ekstemalitas ini terjadi karena adanya
perubahan harga dari beberapa input maupun output
produksi yang berdampak pada kegiatan ekonomi
seseorant. Nailrrya harga bahan bangurun menyebabkan
orang tidak mampu membuat rumah dimana hal ini dapat
menyebabkan tukang bangunan sulit mendapa&an
pekeqaan.
Selain pembagian eksternalitas di atas, ekstemalitas
juga dapat dikelompokan menjadi ekstemalitas positif
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4.3. Barang publik (public goods) dan Eksternalitas
Rasanya ada yang kurang membicarakan
:::I:I:IT.,inpa menyinsguns bu.,ng p,brik. ;,,"8puDtrk,adalah barang yang dalam pemanfaatannya tidakmenimbulkan persaingan (non_riva\) aan p-ga tiaatOu:I".*.*. dengan adanya pemanfaatan tersebit (non_
subhactable). Dengan kata lain, seseorang Uaut iuputmenghalangi orang lain untuk memanfaatkan barang
:::":b* namun juga pemanfaatannya oleh seseorangtidak 
_ 
mengurangi peluang o.u.rg fuir, ,r,t rtmemanfaatkarmya juga. Sinar matahari, informasi
ramalan cuaca dan kemar
merupakan.,",.no"o,, jT":il*o1,TJ?o:f}[:Iu:
1998, Comes and Sandler, 19g6).
. 
Menyimak pengertian barang publik seperti ih1kita dapat memasukan eksternalitas or.-prkro bu.urrgpublik. Suasana hijau, asri, dur, 
_un;qok* y"r,gdihasilkan kebun teh me
dihasirkan secara tidak 
"""#l: ?ffii,.TlT#Xpohon teh yang tujuan utamanya menghasilkan daun teh
untuk dijadikan bahan minr
y", # dikatakan ;;#}il#Tffi ,"T;t}ffi
dapat menikmatinya tanpa persaingan dan tidakberkurang karena kegiatan penikmatan J"h 
"u*o.ur,g. 
'
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Jika semua ori







grobal merupat ur, 
"t "t",,t 
dan berkurangnya pemanasan
penghematan BBM. Ini 
-11uo: 
positif dari kegiatan
dapat dinikmau ot.t-, *Jt'pakan 
barang publik yang
.""?ir*y" ","",p;;;;::: J:ilt;::*Jil:', LX:
lrT"" mereka yang sema sekali tida,k terkait dengankegia tan penghematan B BM d apar *r, *"*rna,;;r"-
. 
Sebalikrry+ orang menggunakan kendaraanbermotor untuk mendapatkan.-"t"nyurnuo*, lau*bepergian, ketepatan waktu. dan p..ri.. Nu*rm I"rui.,
I:llr*Y tujuan-tujuan tersebuL -"r,*g*rUrr,Kenlarlan bermotor juga dapat menambah potrJ uaara
meningkatkan kadar CO dan CO2 di udara. pot,rri ,ra*u,dan peningkatan kadar CO dan CO2 dapat aira"akan otetpemilik dan pengguna kendaraan dur,lrg, oleh merekayTrq. tidak pemah menggunakan kendaraan bermotor
sekalipun. Udara kotor i
beruRa ekstenrali;- ;r#'#'-m j*r:t #:Xkend:iaaii bemrotilr yahg ruiuan utamaiiya""adalah
mendapatkan kenyamanan, ketepatan wakfu dan prestis.
4.4. Eksternalitas dan Kegagalan pasar
Untuk dapat memahami fenomena kegagalan pasarkita perlu mengetahui dulu apa yang dimaksud denganpasar. Pasar memiliki dua pengertian, pertama tempatdimana barang-barang yang dipe4ualb"Ukuo b".uau 
-ju.
di tempat ifu pula terjadi pertemuan antara penjual dan
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rgertian, Pertama temPat
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Pasar memiliki kekuatan medistribusikan' 
dan
mengalokasikan barang atau sumberdaya 
ekonomi' Aliran
i"--t*,r, O""anian dari daerah menuiu Jakarta 
didorong
il-S;; kekuatan. Demikian iuga aliran barang 
non
;;;;* takarta ke kota-kota 
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yang disediakan tidak Jancang oleh kekuatan Yt*'
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tangga
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berbagai kota di Indonesia. Barang_barang dari Indor_resiaterdistribusi ke luar negeri dan f.ung_U"urrr,g a;;-;"*
negeri membanjiri Indonesia bukan dilaklkan olehkekuatan pemerintah.
Pada tahun 1726, Adam Smith menerbitkan bukuyang dikenal dengan nama the wealth of nation. Dalambuku tersebut f,rofesor Smith menuliskan:,,Setiap orangberupaya untuk mendayagunakan modal yangdimilikinya untuk menghasilkan nilai paling tinggi.
Dfri*tr upaya mendayagunakan modalnya *ouirrt, o.*g
tidak bemiat untuk meningkatkan kesejahteraan bersama,
bahkan ia tidak tahu apakah ia sedang menuju ke arah itu.
Namun, ketika ia mementingkan diri sendiri, mengejar
kepuasan sendiri, ia akan d.iarahkan oleh tangan yang
tidak nampak (invisible hand) yang Uuf.an aafi Uagla.,yan6 diinginkarmya rnenuju arah pencapaian
kesejahteraan bersama. Dengan mengejar kepentingan diri
sendiri senng kali pencapaian kepentingan umum jauh
lebih efektif dibandingkan dengan mengusahakannya
secara sengaja". Tangan tidak nampak ihrlah yang
mendorong barang terdistribusi dari satu ternpat ke
tempat lain. Belakangan, para ekonom yakin, invisible
hahd yan6 dimaksud Adai{n Siilith edalah kekuareh pasal.
Mekanisme pasarlah yang menyebabkan barang mengalir
dari satu temapt ke tempat lain. Sebagaimana air mengalir
dari satu tempat ke tempat lain karena adanya kekuatan
hidrolilg gravitaqi, da, a.rgln yar,g ti{ak nampak.
Hal penting penyebab terjadinya aliran barang
adalah adanya harga yang merupakan nilai barang dalam
bentuk uang. Harga juga merupakan cerminan suatu
kondisi dinana seseorar
tukar mcnukar dt-ngan s
rnenetapkan harga/nilai
juta. Si A bersedia rnen.r
dan dealer tidak akarr m
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Revitalisasi Pasar Tradisimal:
kondisi dimana seseor.rng atau perusahaan mengadakan
tukar menukar dengan suka rela. pasar mobil bekas telah
menetapkan harga/nilai Escudo bekas tahun 1995 Rp 60juta. Si A bersedia membayar Rp 60 juta mobil tersebut
dan dealer tidak akan menjualnya jika penawaran dari si
A kurang dari Rp 60 juta. Melalui perdagangan atau
pertukaran dengan harga sebagai informasi atau media
terjadinya komunikasi antara penjual dan pembeli, maka
barang teralokasikan dari satu orang ke orang lain. Dalam
satu detik jutaan transaksi terjadi di dunia karena adanya
kesepakatan harga antara penjual dan pembeli dan
barangpun mengalir tiada henti.
jika harga mobil baru murah maka orang
cenderung membeli mobil baru dibandingkan dengan
membeli mobil bekas. Maka permintaan mobil bekas
menurun drastis. Stok melimpah. Di mana-mana dealer
mobil bekas kelebihan barang dagangan. Demi menarik
pembeli, dealerpun menurunkan harga. Escudo tahun
1995 yang semula harganya dipatok Rp 60 juta sekarang
turun hanya Rp 50 juta. Transaksi yang semula lesu kini
kembali bergairah. Jual beli mobil bekas kembali marak
dengan harga yang lebih murah. Mobil bekas yang
sempat tertahan di dealer-dealer kembali terdistribusi.
Suplai dan dennnd kembali seimbang pada titik harga
yang lebih rendah. Dengan demikiarl harga mempakan
cermfuun nilai suatu barang dan informasi penting agar
transaksi antara penjual dan pembeli dapat teriadi. |uga
pertanda penting Gigral) bugr produsen untuk
menentukan berapa jumlah barang yang harus
disediakan. Bila harga tidak ada maka transaksi tidak
terjadi sehingga distribusi/ alokasi barang merrjadi
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terhambat. Kondisi inilah yang disebut dengan kegagalan
pasar (market failure).
Perman et al., (2003) mengidentifikasi g syarat
terjadinya alokasi sumberdaya secara efisien melalui
mekanisme pasar. Kedelapan syarat tersebut adalah: 1)
kelreradaan liasar iimtuk baraiiB ddil jasa yailg diprodiiksidan dikonsumsi; 2) semua pasar bersifat lersaing
semPurruri 3) semua orang yang terlibat dalam transaksi
memiliki informasi yang senpurna mengenai barang danjapa yans di[ansaftsilary 4) ada4y4 kejelaca{, t epeiifan
atas barang dan jasa (private property right terdefinisikan
secara jelas); 5) tidak adanya ekstemalitas; 5) tidak adanya
barang publik; Z) all utulity and production functions are
]^/:X .b:l-raved dan 
g) aI agents are maximizers. Jika syaratini tidak lengkap pasar tidak akan berjalan;";r*,
yang pada gilirannya akan mengalami kegagalan.
kedelapan syarat tersebut yang relevan
dengan topik ekstemalitas adalah ,y*ut nomori ,5 d,ab 6.
:ili mdrulakeh penegasah bahwa a.taiiya i:l<stcihalitas,barang publik dan ketidakjelasan kepemilikan merupakanpenyebab terjadinya alokasi barang secara tidak efisien.
,:i-r:P" hal ini terjadi? Karena ekstemalitas dan barangprrbllk !!dql rleqdtjki ha1ga. Kqtiad4.an harga bere{tiO:,T*g-*_ inforrrasi penting yang harus ai."Ifon of.f,pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi. Tidak adanya
respon. daripasar mengindikasikan pasar mengalami
kegagalan.
4.5. Eksternalitas dan pengelolaan Lingkungan
_. 
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Ro,/iblisasi Pasar Trdiisiqlal: "
lingkungan. Keberadaalnya menyita perhatian karena
lingkungan sering menjadi korban dari adanya
ekstemalitas, terutama ekstemalitas negatif (negative
externality). Kegiatan produksi mauPun konsumsi pasti
mengahsiJkan eksternalitas. Untuk memahami bagaimana
kegiatan produksi menghasilkan ekstemalitas, berikut
kami saiikan contoh.
Industri tekstil selain menghasilkan tekstil sebagai
output utamanya iuga menghasilkan limbah limbah cair-
Limbah ter€ebut sering dlbuaflS tirrPa melalui proses
penjernihan sehinSga dapat mencemari lingkungan.
Sungai-sungai atau badan air lain tempat dirnana limbah
tersebut dibuang meniadi kotor dan bau sehingga orang
yang tinggal di sekitar badan air tersebut tidak dapat lagi
menggunakan badan air tersebut untuk keperluan sehari-
hari. Masyarkat dipakasa/terpaksa menerima keadaan ini
tanpa kompensasi atas kehilangan sejumlah jasa
lingkungan yang disediakan sungai atau badan air yang
sebelumnya mereka nikmati.
Produsen tekstil merasa tidak perlu membirikan
kompensasi kepada masyarakat karena jasa lingkungan
yang disediakan oleh badan air merupakan bararig publik,
tidak ada harga dan pemiliknya. Masyarakat yang
kehilangan jasa lingkungan juga tidak dapat meminta
kompensasi kepada pihak industri tekstil dengan alasan
yang sama. Mereka tidak tahu berapa kompensasi yang
harus atiklaim dan meicka jti$a tidak mc'miliki alasar
untuk melakukan klaim karena bukan pemilik dari sungai
atau badan air tersebut. Ekstemalitas tidak bisa
ditransaksikan karena tidak adanya harga dan kejelasn
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property right. Karena itu, mekanisme pasar tidak dapat
meresponnya. Dengan kata lain, ekstemalitas berada di
luar mekanisme pasar. Karena itu dikatakan ekstemalitas,
sesuatu yang ada di luar mekanisme pasar. Adanya
ekstemalitas dan ketidakberd-yaan pasar menangainya
merupakan sisi kelemahan dari sistem ekonomi pasar.
Indsutri tekstil tadi hanya merupakan contoh
bagaimana kegiatan produksi menghasilkan ekstemalitasyang merugikan lingkungan. Contoh Iain dapat
ditemukan dengan mudah di mana_mana dengan
intensitas ekstema.litas yang beragam. Degdradasi sungai
Citarum, di Jawa Barat, Sung-ai Siak dan Kampar di Riau,
menurunnya kualitas air Danau Toba di Sumatera Utara,
diakibatkan oleh ekstemalitas yang dihasilkan oleh
kegiatan produksi berbagai macam barang. Kegiatan
pertambangan merpakan contoh lain yang sering
ditemukan. Pertambangan emas, sebagai misal, selain
menghasilkan emas juga menghasilkan limbah merkuri
yang berbahaya. Jika limbah ini dibuang ke sungai tentu
saja akan merugikan pengusaha perikanan yang ada
dihilirnya. Usaha pertambangan emas tidak memasukan
kerugian yang diderita pengusaha perikanan sebagai
biaya yang harus ia tanggung. Sebalilcry+ hal tersebut
dianggapnya sebagai biaya sosial.
Penggunaan air tanah oleh pihak industri di
Kabupaten Bandung Jawa Barat merupakan contoh lainkasus eksternalitas. Kegiatan ini menghasilkan
ekstemalitas negatif berupa menururmya permukaan air
tanah, semakin dalamnya sumur+umur penduduk dan
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Industri Pengguna air tanah hanya memperhitungkan
biaya pcngambilan air tanah sementara ia lepas terhadap
kerugian masyarakat akibat dari kegiatan pengambilan air
tanah oleh industri tersebut.
Tidak hanya kegiatan produksi, kegiatan konsumsi
juga menghasilkan eskternalitas' Sebagaimana telah
disinggung di atas, penggunaan BBM oleh kendaraan juga
menghasilkan esktemalitas negatif berupa Pencemaran
udara yang sangat meruSikan lingkungan' Limhah
domestikpuri fiteruPakan okitteFhalitas dart ke$atan
konsumsi rumah tangga. Penggunaan batu bara oleh
induski, bakar kayu oleh rumah tangga' pestisida dan
pupuk unorganik oleh petani menghasilkan eksternalitas
yung 
-"rugrkan- Dari berbagai kasus yang ditem*an'
p"r,oio,u ekstemalitas hanya bisa pasrah tak 
- 
berdaya
menerima keadaan yang merugikan tersebut' Sebaliknya'
penghasil eksternalitas jog" merasa tidak harus
bertanggungiawab atas apa yang dihasilkannya'
4.5. Upaya Mengatasi Esktemalitas
Untuk menyelesaikan kasus eksternalitas' para
ekonom menwarakan tiSa allternatif pendekatan (Fauzi'
?0Q4J' Ketiga alte-rnatd te{qebut ada'hh 1) qr.eld-tg Pra6-es
intemalisasi,2) pembebanan Pai& dan 3) pemberian hak
Revitalisasi Pasa. Tradisional:..
Ketiga altematif tersebut akan dibahas
t pada bagian akhir dari tulisan ini'
kepemilikan'
secara singka
lnternalisasi meruPakan salah satu insEumen
untuk mengatasi eksternalitas' Pada intinya' internalisasi
merupakan uPaya memasukan biaya eksternal yang
diakibatkan oleh suatu kegiatan produksi mauPun
konsumsi meniadi sebuah keputusan yang utuh dan
-81 -
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:sebut di musim kemarau.
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menyatu dengan kegiatan produksi rnaupun konsumsi
tersebut. Secara sederhana, hal ini bisa dipahami bahwa
penghasil eksternalitas negatif memperhitungkan
kerugian sosial akibat dari eksternalitas negatif sebagai










perbaikan teknologi bersih sehingga jurnlah limbah yang
dihasilkan menjadi berkurang. Kalau hal ini tidak dapat
dilakukan, bisa juga dengan jalan memberikan
kompensasi kepada pihak yang dirugikan. Dengan
demikian harga/nilai barang yang dihasilkan menjadilebih mahal. Sementara pada kegiatan konsumsi,
internalisasi biaya sosial dapat mengurangi kenikmatandari kegiatan mengkonsumsi sesuatu yarrg dapat
menimbulkan ekstemalitas negatif tersebut.
Selain melalui proses intemalisasi, ekstemalitasjuga dapat diatasi melalui pendekatan pa.jak/retribusi.
Intiny4 penghasil ekstemalitas negatif yang merugikan
pihak lain harus membayar pajak atau retrlbusi kelada
pemerintah untuk setiap unit ekternalitas negatif yang
dihasilkannya. pemerintah menggunakan 
"Lg yurrgterkumpul dari pajak/retribusi tersebut - ,.,*t
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.
Yt:*r", melalui pembangunan instalasi pengeiohan airlimbah (IPAL) terpadu, proyek kali bersrh, p-enghijauan
kota, dan lain-lain.
Kedua pendekatan di atas didasarkan atas asumsi
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nan instalasi pengelohan air
ek kali bersih, pmghijauan
atas didasarkan atas asumsi
alan. Ekstemalitas berada di
rngkan pendekatan ketiga,
Revftalisasi Per Trddisional:...
yaitu melalui pemberian property right kepada pihak yag
dirugikan. Jika pihak yang dirugikan diberikan hak,
katakanlah, hak untuk mendapatkan lingkungan bersi[
dimana hak tersebut dapat diklaim atau ditegakan, maka
ia dapat menjual hak tersebut kepada pihak penghasil
ekstcrnalitas negati{. Pendekatan ini sesuai dengan
temuan Ronald Coase yang meyakini bahwa ekstemalitas
dapat diselesaikan. melalui mekanisme pasar asalkan
property right telah didefinisikan secara tegas (Coase,
1960\.
Ketiga pendekatan ini pada akhirnya bermuara
pada satu persoalan, yaitu nilai eksternalitas. lntemalisasi
biaya eksternalitas membutuhkan pengetahuan berapa
biaya ekstemal yor.g harus diperhiturqg\an. Dalam
penetapan besaran pajak/retribusi pun pemerintah harus
memiliki dasar, berapa nilai yang pantas yant harus
dibebankan kepada penghasil eksternalitas negatif.
Demikian juga dalam peniualan hak atas lingkungan
bersih kepada pihak penghasil eksternalitas negatif
diperlukan nilai/harga klaim yang pantas. Disinilah letak
pentingnya valuasi lingkungan sebagai alat (tool) untuk
dapat memberikan nilai atas jasa-jasa lingkungan yang
selai'fia ii.ri tldak mehdaPatkatl Penilatan yang seme*iiiya.
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